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Abstrak 
Nama adalah identitas untuk semua makhluk hidup, tak terkecuali manusia. Oleh 
karena setiap anak yang lahir akan diberi nama sebaik dan seindah mungkin 
dengan harapan kehidupannya baik. Namun, masih banyak disekitar kita 
masyarakat yang masih mempercayai bahwa ketika terjadi pada seorang anak 
semisal sakita, rewel atau pemarah mereka menghubungkan hal itu dengan nama 
anak mereka yang dianggap tidak cocok atau dalam istilah jawa kabotan jeneng. 
Sebuah mitos untuk merubah nama seseorang yang dianggap terlalu berat. Hal ini 
masih berkembang pada masyarakat Jember. Sehingga kemudian ini menarik 
untuk dikaji secara mendalam kemudian menyandingkan mitos yang ada dengan 
dalil-dalil dari Hadits. Sehingga menghasilkan keilmuan yang jelas dan mapan.  




















A. Latar Belakang Penelitian 
Setiap apapun yang ada di dunia ini pasti memiliki nama atau sebutan. 
Setiap makhluk yang di ciptakan oleh Allah juga berperan sebagaimana 
namanya. Malaikat, Nabi, Rosul , Manusia, Hewan  ataupun tumbuhan adalah 
sebuah kenyataan  bahwa makluk Allah itu mempunyai namanya sendiri-
sendiri. Tentunya itu juga sesuai dengan peran dan kewajiban masing-masing. 
Nama merupakan kata yang menjadi label pada setiap makhluk, benda, 
aktivitas, dan peristiwa di dunia ini1.Sehingga nama merupakan suatu 
identitas, tak terkecuali bagi manusia.maka sungguh benar Firman Allah yang 
berarti : dan Allah mengajarkan kepada Adam nama-nama (semuanya). 
Inilah kemudian yang membuat manusia berbeda dengan makhluk-makhluk 
lainnya, khususnya seca intelektual dan pengetahuan. 
Pemberian nama seseorang sudah past itidak bisa di pisahkan dari latar 
belakang sosial keluarga dan juga lingkungan. Seperti halnya latar belakang 
bahasa yang berpengaruh terhadap penciptaan sebuah nama. seseorang yang 
hidup dalam lingkungan yang masyarakatnya memakai bahasa Indonesia 
maka akan cenderung memberikan nama anakny adengan kosa kata bahasa 
Indonesia. Masyarakat yang secara adat dan kehidupan lebih suka adat jawa 
(kejawen) akan lebih senang memakai nama-nama model Jawa.  
Nama juga merupakan bagian dari bahasa. Karena itulah bahasa seseorang 
akan mempengaruhi pemberian nama. Karena bahasa merupakan sebuah 
sistem, bunyi, bermakna dan dinamis yang itu merupakan ciri-ciri dari pada 
bahasa.2 
Begitu pentingnya nama bagi seseorang, maka orang tua pastinya akan 
memberikan nama anaknya sebagus mungkin dan seindah mungkin sesuai 
dengan harapan dan cita-citanya. Orang yang bernama Bejo - yang berarti 
beruntung - pastilah orang tuanya mengharapkan dia agar menjadi orang yang 
selalu beruntung.  
                                                          
1T. Fatimah Djajasudarma; Metode Linguistik: Rancangan Metode Penelitian dan Kajian. Eresco. 
1993. Hal 30 
2Abdul Caher; Linguistik Umum. Rineka Cipta. 2012. Hal 31 
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Akan tetapi, terkadang nama seseorang tidak sejalan dengan harapannya. 
Karena pada faktanya, ada fenomena dalam masyarakat merubah nama 
anaknya dengan berbagai alasan semisal karena sering sakit. Mitos atau 
kepercayaan yang ada di dalam masyarakat  disebut dengankabotan jeneng 
(namanya terlalu berat) sehinga membuat si anak harus di ganti namanya agar 
dia tidak lagi sakit-sakitan. 
Kabotan Jeneng yang kemudian melahirkan sebuah kepercayaan (mitos) 
dalam masyarakat dengan pemahaman ada kesalahan pemberian nama 
merupakan fenomena unik. Ahimsa3 (2006: 24-25) menyebutkan bahwa ada 
beberapa pemahaman hubungan antara bahasa dan budaya menurut Levi-
Strauss yaitu: 1) bahasa digunakan oleh suatu masyarakat merupakan refleksi 
dari keseluruhan kebudayaa masyarakat yang bersangkutan. 2) bahasa 
merupakan bagian dari kebudayaan itu sendiri. 3) bahasa adalah kondisi 
untuk kebudayaan, sebab ada kesamaan tipe antara apa yang ada pada 
kebudayaan itu dengan material yang di gunakan untuk membangun bahasa.  
Hal yang perlu di perhatikan dalam strukturalisme adalah adanya 
perubahan pada struktur suatu benda atau aktivitas. Namun perubahan 
tersebut bukanlah perubahan yang sepenuhnya atau biasa disebut sebagai 
proses transformasi. Dalam proses ini hanya bagian-bagian tertentu saja dari 
suatu struktur yang berubah sementara elemen-elemen yang lama masih di 
pertahankan.4 
Oleh karena itu, fenomena budaya atau mitos kabotan jeneng yang 
kemudian menjadi sebuah kepercayaan pada sebagian masyarakat inilah yang 
menarik perhatian peneliti untuk mengkaji dan melakukan penelitian 
perubahan atau penggantian nama yang dikaitkan dengan Hadits Nabi.  
Berawal dari fakta di atas, maka peneliti memandang penting untuk 
melakukan pendalaman pada mitos Kabotan Jeneng yang di kaitkan dengan 
Hadits Nabi sehingga akan menghasilkan kajian yang lebih komprehensif dan 
memiliki sumbangsih keilmuan secara nyata.  .  
 
                                                          
3Heddy Shri Ahimsa-Putra, 2006, Strukturalisme Levi-Strauss Mitos dan Karya Sastra, Kepel 
pres, Yogyakarta. Hal 24-25 
4Claude Levi-strauss: Antropologi Struktural. Kreasi Wacana. 2007. Hal. 378 
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B. Rumusan Masalah 
Ada tiga rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu 
1. Apa sebab dan tujuan masyarakat Jember merubah nama? 
2. Bagaimana hasil setelah terjadinya perubahan nama pada masyarakat 
Jember ? 
3. Bagaimana mitos merubah nama menurut tinjauan hadits Nabi SAW? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini ada dua macam, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 
1. Tujuan Umum 
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mitos 
kabotan jeneng menurut perspektif masyarakat dan perspektif hadits Nabi 
Saw. 
2. Tujuan Khusus 
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Mengetahui sebab dan tujuan masyarakat Jember merubah nama 
karena mitos kabotan jeneng. 
b. Mengetahui hasil perubahan nama pada masyarakat Jember ? 
c. Mengetahui tinjauan hadits mengenai merubah nama karena kabotan 
jeneng. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat, baik secara teoretis maupun secara 
praktis.  
1. Manfaat Teoretis  
Manfaat teoretis penelitian ini diharapkan berguna bagi keilmuan, 
kebijakan, dan kebudayaan, terutama pada persoalan yang substansial dalam 
realitas kehidupan manusia. Secara teoretis, penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi dan perbendaharaan tulisan ilmiah bagi dunia akademik dalam 
bidang bahasa dan budaya. Selanjutnya, penelitian ini diharapkan pula 
menjadi alternatif untuk penelitian lebih lanjut tentang mitos perubahan nama 





2. Manfaat Praktis  
Adapun manfaat praktis penelitian ini dapat dikemukakan sebagai 
berikut:  
a. Sebagai sumbangan pemikiran dan sebagai pedoman bagi penentu 
kebijakan; 
b. Sebagai pemahaman terhadap mitos ganti jeneng oleh masyarakat 
Jember tanpa harus kehilangan jati diri dari akar tradisi;  
c. Sebagai penggugah kepedulian peneliti, pengamat bahasa, seni, dan 
budaya dalam rangka menumbuhkan kesadaran serta memotivasi 



























A. Tealaah Pustaka Dan Kerangka Penelitian 
Perubahan nama yang terjadi di masyarakat merupakan sebuah fenomena 
menarik untuk terus dilakukan kajian. Hal ini mengacu karena bahwa bahasa 
adalah bagian dari budaya. Dan budaya sendiri adalah hasil karya dan cipta 
manusia. oleh karenanya, nama yang melekat pada manusia merupakan ciri 
khas dirinya. Dari nama inilah kemudian muncul yang namanya mitos dalam 
perubahan nama 
1. Mitos  
a. Pengertian Mitos  
Mitos dalam KBBI berarti cerita suatu bangsa tentang dewa 
dan pahlawan zaman dahulu, mengandung penafsiran tentang asal-
usul semesta alam, manusia, dan bangsa tersebut mengandung arti 
mendalam yang diungkapkan dengan cara gaib5. Sedangkan dalam 
Kamus Ilmiah Populer, mitos adalah yang berhubungan dengan 
kepercayaan primitive tentang kehidupan alam gaib, yang timbul dari 
usaha manusia yang tidak ilmiah dan tidak berdasarkan pada 
pengalaman yang nyata untuk menjelaskan dunia atau alam di 
sekitarnya.6 
Mitos adalah sebuah istilah yang berasal dari bahasa Yunani 
muthos yang secara harfiah bermakna sebagai cerita atau sesuatu yang 
dikatakan orang, dan dalam arti yang lebih luas bisa bermakna sebagai 
suatu pernyataan, disamping itu mitos juga dipadankan dengan kata 
mythology dalam bahasa Inggis yang memiliki arti sebagai suatu studi 
atas mitos atau isi mitos.  
Mitologi atau mitos merupakan kumpulan cerita tradisional 
yang biasanya diceritakan secara terus menerus dari generasi 
                                                          
5 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 660 




kegenerasi di suatu bangsa atau rumpun bangsa, serta 
mensistematiskannya  menjadi sebuah struktur yang menceritakan 
semua mitos dalam semua versi berkaitan dengan kebudayaan yang 
melingkupinya serta berbagai tanggapan masyarakat tetang mitos 
tersebut.7 
Bagi sebagian orang mitos merupakan sesuatu yang sudah 
jarang dipercaya, tapi masih juga ada yang percaya tentang mitos-
mitos tertentu dan terus bergulir sampai sekarang. Persamaan mitos di 
berbagai tempat bukan disebabkan difusi (penyebaran) melainkan 
disebabkan penemuan-penemuan yang berdiri sendiri. Mitos-mitos itu 
dapat mirip satu sama lain, karena adanya yang disebut Carl Jung 
sebagai kesadaran bersama yang terpendam pada setiap umat manusia 
yang diwarisinya secara biologis.8 
b. Macam – macam Mitos  
Menurut Budiono Herusatoto dalam bukunya  menggolongkan 
macam-macam mitos sebagai berikut: 
1) Mitos Tradisional yang Sebenarnya9  
Adapun kelompok mitos tradisional yang sebenarnya dibagi 
menjadi tiga jenis. Jenis pertama, mitos tradisional yang berasal dari 
legenda Jawa Asli , diceritakan dalam bentuk sebagai lakon carangan 
wayang Purwa. Carang artinya ranting buluh bambu, lakon carangan 
berarti ranting lakon wayang Purwa. Lakon –lakon carangan wayang 
Purwa adalah kisah murni hasil karya adicarita (pendongeng) zaman 
Jawa Saka, yang kini disebut Dalang, dengan meminjam tokoh 
wayang Purwa: Bathara Kala putra bungsu dari Sang Hyang Jagatnata 
(Dewa Raja dunia) atau Sang Hyang Guru , guru dari seluruh 
penghuni jagat (dunia semesta raya).  
                                                          
7Edith Kurzweil, Jaringan Kuasa Strukturalisme dari Levi-Strauss sampai Foucault, terj. 
Nurhadidari“The Age of Structuralisme From Levi-Strauss to Foucault”, (Yogyakarta: Kreasi 
Wacana, 2010), hal. 21-22. 
8 M. Rafiek: Teori Sastra Kajian Teori dan Praktik. Bandung: PT Refika Aditama. 2010. Hal. 55  




Adapaun Jenis kedua, mitos tradisional yang berasal dari 
cerita fiksi , yang berasal dari karya sastra tentang kisah –kisah 
legenda (cerita dari zaman dulu yang bertalian atau dipercaya 
bertalian erat dengan peristiwa sejarah lokal setempat), seperti 
dongeng Baru Klinthing yang merupakan legenda mengenai awal 
mula terjadinya Rawa Pening di Banyubiru, Ambarawa, Jawa Tengah. 
Atau dongeng Lara Jonggrang yang berkisah tentang cikal bakal 
terjadinya Candi Prambanan di Yogyakarta. Atau dongeng asal mula 
terjadinya Rawa Jembangan dan Kali Opak di Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta.  
Sedangkan jenis ketiga, adalah karya sastra hasil nyipta, 
campuran antara keduanya , berupa gabungan antara cerita wayang 
dan legenda, berupa karya sastra tentang kisah-kisah lakon carangan, 
yang dipercayai masyarakat yang seolah-olah dianggap benar-benar 
terjadi di tanah Jawa karena dikaitkan dengan nama tempat-tempat 
tertentu.  
Dari kisah -kisah tersebut, sampai saat ini masih banyak nama 
tempat -tempat yang dianggap sebagai peninggalan dari kisah tokoh 
pewayangan tersebut yang hidup di zaman dahulu kala, seperti 
Gunung Indra kila di desa Lamuk Utara, Bukateja, Purbalingga, Jawa 
Tengah, yang dipercaya sebagai peninggalan tempat Arjuna bertapa 
sebagai Begawan Mintaraga, dan Candi Gedong Sanga di Bandungan, 
Ambarawa, Jawa Tengah, dipercaya sebagai tempat Resi Hanoman 
bertapa dan dikisahkan baru meninggal setelah dikalahkan oleh 
Kaladewa atau Yaksadewa, jelmaan arwah Bathara Kala.  
2) Mitos Tradisional yang Mengandung Nasehat Tersamar  
Adapun nasehat tersamar yang dimitos –tradisionalkan itu adalah 
nasehat yang tidak dicetuskan ke dalam bahasa lugas atau terus - 
terang, tetapi dengan menggunakan bahasa aradan atau petunjuk 
perbuatan, yaitu kalimat atau kata - kata yang biasanya didahului atau 
diakhiri dengan kata sebutan ora ilok . Kata ora ilok berarti tidak pada 
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tempatnya untuk dilakukan, karena jika tindakan itu dilakukan akan 
mengganggu keharmonisan hidup masyarakat.  
Pada sebenarnya Mitos ini merupakan salah satu bagian dari etika 
Jawa yang makna sebenarnya harus dijelaskan secara jelas agar 
diketahui dan dapat dipahami oleh mereka yang awam terhadap 
bahasa Jawa.  
3) Mitos Tradisional yang Berupa Pantangan atau Ajaran  
Istilah pantangan-pantangan atau pepali (pamali) atau wewaler 
(batasan laku/bertindak) merupakan bagian dari perwujudan nilai – 
nilai yang terlihat pada setiap perbuatan atau tingkah laku anggota 
masyarakat, perlu ditegakkan untuk melestarikan irama kehidupan 
yang sesuai dengan kodrat alam dan cita - cita luhur suatu masyarakat 
atau bangsa. Nilai - nilai yang terkandung dalam pepali atau wewaler 
ini pun bisa menunjukkan identitas dan kepribadian kelompok 
masyarakat yang  bersangkutan. Sedangkan nilai - nilai yang 
terkandung di dalamnya sendiri , dalam perwujudannya yang aktif 
berwujud norma, dan ini merupakan pedoman perbuatan anggota 
masyarakat. Dengan demikian norma ini merupakan perbuatan yang 
mencerminkan nilai yang dijadikan contoh atau perbuatan selanjutnya. 
 Hanya karena perubahan atau perkembangan zaman atau adanya 
perbedaan sudut pandang dan ukuran  serta pengetahuannya, tidak 
semua masyarakat atau kelompok masyarakat sudi mematuhi norma 
yang berlaku dalam masyarakatnya sendiri.  
Apalagi dengan adanya mobilitas geografis yang tinggi akan 
menyebabkan pula mobilitas sosial dan mobilitas psikis. Mobilitas 
geografis akan mengubah ikatan - ikatan tempat tinggal, mobilitas 
sosial akan mengubah status atau kedudukan individu/ kelompok, dan 
mobilitas psikis akan mengubah ego manusia.  
Perubahan - perubahan tersebut sangat berpengaruh pada 
kepentingan atau keinginan individu / kelompok yang tidak lagi cocok 
dengan norma - norma yang dulu masih diakuinya.  
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Dalam hal pepali atau wewaler ini, dapat dibedakan dalam dua 
golongan: (1) pepali atau wewaler yang dapat berlaku umum bagi 
seluruh warga masyarakat, tidak terikat kepada kelompok atau 
komunitas, wilayah, suku, bangsa atau agama: (2) pepali atau wewaler 
yang terbatas berlaku bagi kelompok, komunitas, wilayah, suku, 
bangsa atau agama tertentu saja.  
Untuk yang kedua inilah yang terkadang dikelompokkan ke dalam 
mitos tradisional yang dianggap fiksi atau ditakhayulkan. Itupun 
lantaran keterbatasan cakupannya dalam masyarakat, karena pepali 
atau wewaler itu memang tidak berlaku bagi dirinya atau individu 
yang bersangkutan.  
Hal itu disebabkan karena pepali atau wewaler itu memang dibatasi 
berlakunya pantangan atau aturan bertindaknya, yakni hanya bagi 
anggota kelompok tertentu saja, atau kominitasnya sendiri, yakni 
orang-orang sewilayah tempat tinggal yang menyatakan pepali 
tersebut, atau orang-orang yang setata kehidupan bersama dan orang-
orang yang menghayati nilai atau norma lain yang berlaku pada 
lingkup komunitasnya.  
Adapun Pepali jenis yang kedua biasanya didasarkan kepada 
pengalaman pahit atau buruk yang dianggap sebagai bencana  
keluarga yang menimpa si pembuat pamali/ pepali itu sendiri. Dilihat 
dari sudut pandang tersebut, tentunya sangat bersifat subyektif atau 
pribadi.  
2. Kajian Tentang Nama 
Nama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kata untuk 
menyebut atau memanggil orang (tempat, barang, binatang, dsb). 
Memberi nama untuk bayi yang dilahirkan oleh seorang manusia 
merupakan tradisi yang praktekkan oleh bangsa, agama dan etnis 
manapun, tak terkecuali dalam tradisi bangsa Indonesia. Bahkan, nama 
merupakan salah satu poin yang masuk dalam salah satu dokumen 
negara, baik berupa akte kelahiran atau kartu tanda penduduk (KTP). 
Seseorang tidak dapat memproses dokumen yang berupa akte kelahiran 
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atau KTP apabila yang bersangkutan tidak memiliki nama. 
Dalam perkembangan selanjutnya, nama tidak hanya dipahami 
sebagai identitas pribadi seseorang. Dalam tradisi tertentu, nama juga 
dipahami sebagai doa, harapan dan bahkan keberuntungan, sehingga 
tidak jarang untuk memberi nama kepada anak yang dilahirkannya, 
seseorang harus bertanya kepada tokoh tertentu yang dianggap memiliki 
“kedekatan” dengan Tuhan Yang Maha Esa, dengan harapan nama yang 
disematkan untuk buah hatinya dapat membawa berkah dan menjadikan 
masa depannya lebih baik dan selalu mendapatkan keberuntungan dan 
kesuksesan, baik di dunia, maupun di akhirat. 
Dalam perjalanan selanjutnya, tidak jarang realitas yang terjadi 
terhadap diri buah hatinya sangat jauh dari harapan. Harapan orang tua 
untuk buah hatinya selalu dalam kondisi sehat, akan tetapi realitasnya 
justru “sakit-sakitan”. Harapan orang tua untuk buah hatinya dapat 
tumbuh menjadi orang baik, akan tetapi realitasnya justru sebaliknya. 
Dan seterusnya. Dalam konteks inilah seringkali orang tua  melihat nama 
sebagai penyebabnya, sehingga tidak jarang dari mereka yang merubah 
nama yang sejak awal diberikan kepada putra-putrinya.  
Untuk mengurai  bagaimana pandangan Islam tentang masalah 
ini, penting untuk malakukan pelacakan tentang nama dalam  Islam.  
setidaknya ada dua kata yang seringkali dipakai untuk makna nama. 
Kedua kata tersebut adalah ism dan ‘alam. 
a) Mengenai Kata Ism 
Ism dalam bahasa Arab terbentuk dari kata sumuw yang berarti 
“tinggi”, atau dari kata simah yang berarti “tanda”. Hal itu 
mengisyaratkan bahwa sebuah nama biasanya secara internal 
dimaksudkan sebagai identitas yang dihormati oleh pemilik nama; dan 
secara eksternal menjadi tanda pengenal untuk orang lain. 
Imam ar-Razi menyatakan: 
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 لكف نيريدقتلا ىلعو ومسلا نم وأ ةمسلا نم قتشم مسلاامي ا فرع
هل اسما ناك هتقيقح نع فشكيو ئش ةيهام نع 
Artinya: “Ism (nama) dalam bahasa Arab terbentuk dari kata simah 
(tanda), atau dari kata sumuw (tinggi). Dengan memakai dua makna 
tersebut, maka apapun yang menjadi pengenal dan menjelaskan 
tentang hakikat sesuatu, maka hal itu merupakan nama baginya.”10 
Secara terminologis, kata Ism juga dipakai dalam ilmu nahwu 
untuk menyebut kosa kata yang termasuk dalam kategori nomina. Ism 
menurut ilmu nahwu adalah: 
لاّثلا ةنمزلأا دحبأ نترقم يرغ هسفن في نىعم ىلع ّلد ام :مسلااةث 
Artinya: Ism adalah kosa kata yang menunjukkan makna dalam 
dirinya sendiri tanpa disertai oleh jenis waktu yang tiga (lampau, 
sedang, atau akan)11 
b) Mengenai Kata ‘Alam 
Mengenai pengertian kata ‘alam, Syekh Musthafa al-Ghulayaini 
mengatakan: 
 ّيعم ىلع ُّلُدَي ٌمسا ُمَلَعلا رق لاب ،هعضو بَسبح ،ةني  لاخك َةمطافو د 
 ِليّنلاو َقشَمِدو 
Artinya: “’Alam adalah ism yang menunjukkan sesuatu yang khusus—
sesuai penetapannya—dengan tanpa memerlukan qarînah (indikasi), 
seperti Khalid (nama lelaki), Fathimah (nama wanita), Damaskus 
                                                          
10 Fakhruddin ar-Razi, Abu Abdillah Muhammad, al-Mahshûl (Muassasah ar-Risalah, 1997), I, 190 




(nama kota) dan Nil (nama sungai)”12 
Secara etimologis, kata ‘alam terbentuk dari kata ilm yang berarti 
mengetahui.13 Hal itu, karena nama (‘alam) merupakan perangkat 
penting untuk mengetahui identitas orang maupun barang. Sama 
halnya dengan kata ‘alâmah yang berarti tanda. Kata ini yang menjadi 
dasar pengambilan kata “alamat” dalam Bahasa Indonesia. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata alamat memiliki arti: (1) tanda; 
pertanda (tanda akan terjadi sesuatu); (2) sasaran; tujuan; (3) nama 
orang dan tempat yg menjadi tujuan surat (telegram dsb); nama dan 
tempat tinggal seseorang. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ‘alam 
lebih khusus daripada ism. Setiap ‘alam pasti ism. Sedangkan ism 
belum tentu ‘alam. 
c) Jenis ‘Alam dalam Tradisi Arab 
Dalam tradisi Arab, ada banyak jenis nama. Dari segi tahap 
wadha’ atau pembuatannya, nama atau ‘alam dibagi menjadi tiga, 
yaitu: 
1. ‘Alam isim, yaitu nama asli. Nama yang diberikan pertama kali kepada 
orang atau barang tersebut, sebagai nama pembeda dari yang lain, 
misalnya Muhammad, Zaid, Umar dan semacamnya. 
2. ‘Alam kun’yah, yaitu nama yang diberikan kepada orang atau barang 
setelah nama aslinya, dan didahului dengan kata abu (ayah) atau umm 
(ibu), misal Abu Bakar dan Ummu Sulaim. 
3. ‘Alam Laqab, yaitu nama gelar, yakni nama yang diberikan kepada 
orang atau barang dengan tujuan sebagai (a) pujian, misalnya 
Syamsuddin (Cahaya Agama), (b) cercaan misalnya al-Kaddzâb 
(Pendusta), (c) afiliasi kepada marga, wilayah, institusi, dan lain 
                                                          
12 Al-Ghulayaini, Musthafa bin Sulaim, Jâmi’ ad-Durûs al-Arabiyyah (Beirut: Maktabah Ashriyah, 
1993), I/110 
13 Ibnu Manzhur, Lisân al-Arab (Beirut: Dar Shadir, tt.), XII/416. 
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sebagainya. Biasanya nama afiliasi ini diakhiri dengan yâ’ nisbah, 
misalnya asy-Syafi’i (afiliasi kepada marga Syafi’), al-Jilani (afiliasi 
kepada wilayah Jilan), al-Azhari (afiliasi kepada al-Azhar), dan 
semacamnya. 
Dalam tradisi Arab, khususnya pasca Islam, seseorang 
memang sudah terbiasa memiliki nama lebih dari. Selain nama asli, 
juga nama kunyah, nama laqab, dan nama afiliasi. Hal itu 
kemungkinan disebabkan oleh adanya banyak nama asli (‘alam isim) 
yang sama. Betapa banyak ulama atau tokoh yang bernama 
Muhammad, Abdullah, Abdurrahman dan semacamnya. Sehingga 
diperlukan nama laqab, nama kunyah, nama nisbat, di samping 
penyebutan garis nasab (bin) sebagai cara untuk membedakan antara 
satu nama dengan nama yang lain. 
Ditinjau dari segi derivasinya, nama atau ‘alam dibagi menjadi dua 
macam, yaitu: 
a. ‘Alam Murtajal, yaitu nama yang tidak pernah dipakai untuk selain 
nama, misalnya Umar. Kata “Umar” tidak pernah digunakan untuk 
makna lain, selain nama. 
b. ‘Alam Manqûl, yaitu nama yang diambil dari kata yang telah 
digunakan untuk selain nama sebelumnya, misalnya Mahmûd (orang 
terpuji). 
Ditinjau dari segi cakupan maknanya, nama atau ‘alam dibagi 
menjadi dua macam, yaitu: 
1) ‘Alam syakhs, yaitu nama yang hanya mencakup satu person saja, 
tidak mencakup person lain yang sejenis, misalnya Zaid, maknanya 
hanya mencakup satu orang yang bernama Zaid tidak mencakup 
orang-orang yang selain dia. 
2) ‘Alam jinsi, yaitu nama yang mencakup seluruh person yang masuk ke 
dalam jenis yang bernama, misalnya Kaisar (nama untuk Raja 
16 
 
Romawi), Najasyi (nama untuk Raja Abbesinia), dll.14  
3. Merubah Nama 
Mengubah nama merupakan suatu yang lumrah dilakukan oleh 
masyarakat semenjak dahulu kala hingga sekarang, di berbagai belahan 
dunia. Tentu saja, ada banyak macam tradisi dan motivasi yang 
melatarbelakangi terjadinya pengubahan nama, mulai dari hal-hal yang 
rasional hingga hal-hal yang tidak rasional. 
Pada dasarnya, mengubah nama merupakan suatu yang mubah. 
Namun demikian, hukum asal mubah tersebut bisa saja berubah menjadi 
hukum-hukum yang lain, karena adanya faktor eksternal yang 
mempengaruhi (‘awâridh). 
Dalam syariat Islam, juga ada beberapa riwayat mengenai 
pengubahan nama yang dilakukan oleh Rasulullah saw dengan latar 
belakang dan motivasi berbagai macam pula. Imam al-Bukhari membuat 
satu bab khusus dalam Shahîh al-Bukhâri mengenai pengubahan nama. 
Beliau menuliskan: 
 ُهْنِم َنَسْحَأ ٍمْسا َلَِإ ِمْسِلاا ِلِيوَْتَ ُبَبَ 
“Bab Mengubah Nama ke Dalam Nama yang Lebih Baik” 
Secara garis besar, bahwa pengubahan nama dalam syariat 
dilandasi oleh motivasi mengubah kepada yang lebih baik. Lebih baik di 
sini bisa karena nama sebelumnya bermakna buruk, bisa pula karena 
berakibat buruk.  
a. Menghindari Konotasi Makna yang Buruk 
Abdul Hamid bin Jubair bercerita: 
 َع َمِدَق انًْزَح ُه َّدَج َّنَأ :ِنَِث َّدَحَف ،ِبِّيَسُ
لما ِنْب ِديِعَس َلَِإ ُتْسَلَج ُالله ىَّلَص ِِّبَّنلا ىَل
                                                          
14 Al-Ghulayaini, op. cit., I/110-113 
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 :َلاَق َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع« َكُْسما اَم » :َلَاق ،ٌنْزَح ي ِْسما :َلَاق« ٌلْهَس َتَْنأ ْلَب » اَم :َلَاق
 :ِبِّيَس
ُ
لما ُنْبا َلَاق بَِأ ِهِيناََّسم ااْسما ٍ ِّيرَُغبِ َنًَأ« ُدْع َب َُةنوُُزلحا اَنيِف ْتَلَاز اَمَف» 
Aku duduk bersama Said bin Musayyib, lalu Said bercerita kepadaku: 
Sesungguhnya kakeknya yang bernama Hazn mendatangi Nabi saw. Maka, 
beliau bertanya, “Siapakah namamu?” Dia menjawab, “Hazn (tanah yang 
keras atau terjal sehingga sulit dilewati)”. Beliau bersabda, “Tidak, engkau 
adalah Sahl (tanah yang mudah dilewati).” Dia berkata, “Aku tidak akan 
mengubah nama yang diberikan oleh ayahku.” Said bin Musayyib berkata, 
“Sejak setelah itu, huzûnah (perangai keras) selalu menyertai kami 
(keturunan Hazn).” (HR al-Bukhari)15 
Ibnu Hajar al-Asqalani mengurai beberapa pendapat mengenai 
huzûnah yang dimaksud oleh Said bin Musayyib. Ibnu at-Tin menyatakan 
bahwa maksudnya adalah kesulitan. Keturunan Hazn banyak dilanda 
kesulitan untuk mencapai apa yang mereka inginkan. Ad-Dawudi 
berpendapat bahwa maksud huzûnah adalah perangai yang sulit diubah. 
Dan, menurut yang lain adalah perangai keras yang sulit dihilangkan dari 
mereka.16 
Imam Abu Dawud meriwayatkan dari Usamah bin Akhdari: 
 في َناَك ُمَرْصَأ َُهل ُلاَق ُي الاُجَر َّنإا ِرَفَّ نلا ِذَّل َني َأ ُسَر اْو َتىَّلَص َِّللَّا َلو  ،َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلاَق َف« : َم ُْسما ا؟َك » َق،ُمَرْصَأ َنًَأ :َلا  :َلَاق« ْلَب 
 ُةَعْرُز َتَْنأ» 
“Sesungguhnya seorang lelaki yang dipanggil Ashram berada bersama 
rombongan yang mendatangi Rasulullah saw. Maka, Rasulullah saw 
                                                          
15 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail, op.cit., No.Hadis: 6193 
16 Al-Asqalani, Ahmad bin Hajar, Fath al-Bâri Syarh Shahîh al-Bukhâri, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 
1379), Vol.10, hlm. 575  
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bertanya, “Siapa namamu?” Dia menjawab, “Aku Ashram.” Beliau 
bersabda, “Tidak, engkau adalah Zur’ah.” (HR Abu Dawud)17 
Ashram artinya adalah orang yang memutus. Nabi saw mengganti 
nama Ashram karena mengandung arti terputusnya kebaikan dan 
keberkahan. Beliau menggantinya dengan Zur’ah yang berarti tanaman. 
Kata tanaman mengandung harapan baik yang menumbuhkan optimisme.18 
Dalam riwayat-riwayat yang lain, ada banyak nama yang diubah 
oleh Rasulullah saw karena konotasi maknanya yang buruk. Rasulullah 
saw mengubah nama putri Umar dari ‘Ashiyah (wanita durhaka) menjadi 
Jamîlah (wanita yang indah).19 
Rasulullah saw juga pernah mengubah nama Syihab (kobaran api) 
menjadi Hasyim (peremah roti), mengubah nama Harb (Perang) menjadi 
Sulaim (yang selamat), Mutthaji’ (yang tidur miring) menjadi Munbaits 
(yang bangkit). Beliau juga mengubah nama daerah Uqarah (mandul) 
menjadi Khudhrah (subur); Syiib ad-Dhalâlah (lembah kesesatan) menjadi 
Syiib al-Huda (wilayah petunjuk); marga Bani Daniyyah (rendah/hina) 
menjadi marga Bani Rusyd (kearifan); marga Bani Mughwiyyah 
(menyesatkan) menjadi Bani Rusydah (kearifan).20 
Pergantian nama yang dilakukan oleh Rasulullah saw ini, sangat 
mungkin, merupakan langkah strategis beliau untuk memberantas 
kebiasaan orang Arab memberikan nama yang berkonotasi seram untuk 
anak-anak mereka. 
Mengenai tradisi Arab itu, al-Qalqasyandi menyebutkan, 
“Termasuk kebiasaan bangsa Arab adlaah memilih nama-nama yang 
mengandung makna kejam, keras, misalnya Muhârib dan Muqâtil (yang 
suka berperang), Muzâhim (yang suka mendesak atau merebut), Mudafi’ 
                                                          
17 Abu Dawud, Sulaiman bin al-As’ats, op.cit., Vol.4, hlm. 288 No. Hadis: 4954 
18 Abadi, Muhammad bin Asyraf as-Shiddiqi, Aun al-Ma’bûd Syarh Sunan Abi Dâwûd (Beirut: Dar 
al-Kutub al-Ilmiyyah, 1415), Vol.13, hlm. 202 
19 At-Tirmidzi, Abu Isa, Sunan at-Tirmidzi, (Mesir: Maktabah Musa al-Babi, 1975), Vol.5, hlm. 134, 
No.Hadis: 2838 
20 An-Nawawi, Yahya bin Syaraf, op.cit., Vol.8, hlm.436 
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(yang suka membela atau membalas), dan semisalnya. Sedangkan untuk 
sahaya-sahaya, mereka memilih nama-nama yang mengandung arti indah. 
misalnya Farah (kebahagiaan), Najah (keberhasilan), Salim (yang 
selamat), Mubarak (yang diberkahi), dan semacamnya. Alasan mereka di 
balik tradisi tersebut adalah: Nama anak, kami persiapkan untuk musuh-
musuh kami, sedangkan nama sahaya, kami persiapkan untuk kami 
sendiri.21 
b. Menghindari Kesan Kesalahan Akidah 
Imam Abu Dawud meriwayatkan dari Syuraih bin Hani’ dari 
ayahnya, bahwa ketika Hani’ mendatangi Rasulullah saw bersama 
rombongan marganya, beliau mendengar mereka memanggilnya dengan 
kunyah Abu al-Hakam. Maka, beliau memanggilnya, dan bersabda: 
 َمَِلف ،ُمُْكْلحا ِهَْيِلإَو ،ُمَكَْلحا َوُه ََّللَّا َّنِإ ُت َنىْك َبََأ  ِمَكَْلحا ؟ 
“Sesungguhnya Allah adalah Hakam (Sang Pengadil), dan hanya kepada-
Nya sebuah keputusan. Lalu, mengapa engkau dipanggil Abu al-Hakam 
(Ayahnta Sang Pengadil)?” 
Hani’ menjawab, “Pada saat terjadi sengketa di kaumku, maka 
mereka mendatangiku (untuk meminta keputusan). Maka, aku membuat 
keputusan di antara mereka, dan kedua pihak yang bersengketa menerima 
keputusanku.” 
Lalu, Rasulullah bersabda, “Betapa baiknya (apa yang kau lakukan) ini. 
Apakah engkau punya anak?” 
Dia menjawab, “Aku punya anak Syuraih, Muslim dan Abdullah.” 
Nabi bertanya, “Siapa yang paling tua?” 
Dia menjawab, “Syuraih.” 
                                                          
21 Al-Qalqasyandi, Ahmad bin Ali, Shubh al-A’sya fi Shinâ’at al-Insysâ’ (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyyah, tt.), Vol.5, hlm.401 
20 
 
Nabi bersabda, “Kalau begitu (nama kunyah)-mu adalah Abu Syuraih.”22 
Syekh Mulla Ali al-Qari menyatakan, Rasulullah saw mengubah 
nama kunyah Abu al-Hakam karena mengesankan adanya orang yang 
memiliki sifat al-Hakam (Sang Pengadil) selain Allah. Karena itu pula, 
Rasulullah dan kaum Muslimin tidak mau menyebut Amr bin Hisyam 
dengan kunyah Abu al-Hakam sebagaimana dipakai oleh orang-orang kafir 
Quraisy. Nabi mengganti penyebutkan Amr bin Hisyam dengan kunyah 
Abu Jahal.23 
Orang Arab biasa memakai kata Jahl untuk dua makna: (1) 
kebodohan terhadap sebuah informasi atau ilmu; (2) tindakan-tindakan 
kasar dan temparamental yang dilakukan tanpa etika dan pertimbangan 
matang. Kunyah Abu Jahal ternyata lebih laku dibanding kunyah Abu al-
Hakam, karena lebih sesuai dengan perangai Amr bin al-Ash yang 
brangasan.  
c. Menghindari Kesan Takabur 
Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah: 
 َِّكز ُت :َليِقَف ،َةَّر َب اَهُْسما َناَك َبَن ْيَز َّنَأ َن ي َهَسْف َّمَسَف ،ا َِّللَّا ُلوُسَر اَها ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص 
 َبَن ْيَز َمَّلَسَو 
“berkata: Dia menganggap dirinya suci. Maka, Rasulullah saw 
Sesungguhnya Zainab bernama Barrah (wanita yang ahli kebaikan). Lalu, 
ada yang memberi nama Zainab untuknya.” 24  
Dalam riwayat yang lain, Rasulullah saw bersabda mengenai 
perubahan nama Barrah menjadi Zainab: 
Zainab yang disebutkan dalam hadis ini adalah Zainab binti Jahsy, 
                                                          
22 Abu Dawud, Sulaiman bin al-As’ats, op.cit., Vol.4, hlm. 289 No. Hadis: 4955 
23 Mulla al-Qari, Ali bin Sulthan Muhammad, Mirqât al-Mafâtîh Syarh Misykât al-Mashâbih 
(Beirut: Dar al-Fikr, 2002), Vol.7, hlm. 3003, No.Hadis: 4766 
24 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail, op.cit., No.Hadis: 6192 
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yakni sepupu Rasulullah saw yang awalnya diperistri oleh Zaid bin 
Haritsah, putra angkat Rasulullah saw. Tidak lama setelah pernikahan itu, 
Zainab diceraikan oleh Zaid. Lalu, Allah memerintahkan kepada beliau 
untuk menikahinya sebagai cara untuk membatalkan tradisi Arab yang 
menyambungkan anak angkat dengan nasab ayah angkatnya. Kisah ini 
dituturkan dalam al-Qur’an Surat Al-Ahzâb ayat 37. 
Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan bahwa Rasulullah saw 
juga pernah mengubah nama perempuan lain dari Barrah menjadi Zainab. 
Muhammad bin Amr bin Atha’ menamai putrinya dengan Barrah. Lalu, 
Zainab binti Abi Salamah berkata kepadanya, “Rasulullah saw melarang 
memakai nama Barrah ini. Dulu, aku juga bernama Barrah. Lalu, beliau 
bersabda: 
« ْلا ِلَْهِبأ ُمَلَْعأ ُالله ،ْمُكَسُف َْنأ او َُّكز ُت َلا ِِّب ِم  ْمُكْن » َف ِّمَسُن َِبِ :اوُلاَق :َلَاق ؟اَهي« اَهوَُّسم
 َبَن ْيَز» 
“Janganlah kalian menganggap suci diri kalian. Allah lebih tahu mengenai 
orang-orang yang ahli kebaikan dari kalian.” Maka, mereka bertanya, 
“Dengan apa kami memberinya nama?” Beliau bersabda, “Namailah dia 
dengan Zainab.”25 
Dalam riwayat ini, Rasulullah saw mengubah nama Barrah menjadi 
Zainab karena nama Barrah mengesankan kesombongan. Tidak 
berkenannya Rasulullah saw dengan nama Barrah karena dianggap takabur 
merupakan persoalan yang harus didudukkan secara matang. Menurut 
hemat penulis, hikmah pengubahan nama Barrah ini lebih bersifat 
ta’abbudi (kepatuhan penuh kepada sabda Nabi), atau bersifat khusus 
kepada kasus tersebut. Oleh karena itu, tidak bisa dengan bebas 
dianalogikan kepada nama-nama yang serupa. Jika memakai analogi yang 
bebas, maka betapa banyak nama-nama baik yang bisa dianggap 
                                                          
25 Muslim bin Hajjaj, op.cit., No.Hadis: 2142 
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mengesankan sikap takabur. 
d. Menghindari Potensi Tasyâ’um 
Selain Zainab binti Jahsy, Rasulullah juga mengubah nama Barrah 
binti al-Haris menjadi Juwairiyah. Imam Muslim meriwayatkan dari 
Abdullah bin Abbas: 
 ُلوُسَر َلَّوَحَف ُةَّر َب اَهُْسما َُةِيرْيَوُج ْتَناَك  ِالله َص  ُالله ىَّل  َسَو ِهْيَلَع َمَّلا ،ََةِيرْيَوُج اَهَْسم
 َّر َب ِدْنِع ْنِم ََجرَخ :َلاَق ُي ْنَأ ُهَرْكَي َناََكو َة 
“Juwairiyah (binti al-Harits) bernama Barrah. Maka, Rasulullah saw 
mengubah namanya menjadi Juwairiyah. Beliau tidak ingin ada orang 
yang mengatakan: Nabi keluar dari sisi Barrah (wanita yang ahli 
kebaikan).”26 
Juwairiyah binti al-Harits adalah putri pemimpin Bani al-
Musthaliq, al-Harits bin Abi Dhirar. Juwairiyah menjadi tawanan kaum 
Muslimin dalam perang melawan Bani al-Musthaliq pada tahun kelimat 
Hijriah yang disebut sebagai Perang Al-Muraisi’. Setelah dibebaskan, 
Juwairiyah akhirnya dinikahi oleh Rasulullah saw sebagai upaya untuk 
mempengaruhi kaumnnya. Berkat pernikahan tersebut, Bani al-Musthaliq 
berbondong-bondong masuk Islam, termasuk ayah dari Juwairiyah, al-
Harits.27 
Al-Qadhi Iyâdh menyatakan bahwa hikmah yang terungkap dari 
pengubahan nama Barrah menjadi Juwairiyah dalam kasus ini adalah 
untuk mengantisipasi terjadinya su’ al-fa’l atau tasyâ’um.28 Maksud 
tasyâ’um dalam konteks ini adalah potensi adanya orang-orang awam yang 
menjadikan keluarnya Nabi dari rumah Barrah sebagai sebab untuk 
                                                          
26 Ibid., No.Hadis: 2140 
27 Adz-Dzahabi, Syamsuddin Abu Abdillah, Târîkh al-Islâm wa Wafayât al-Masyâhir wa al-A’lâm, 
(Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1993), Vol.4, hlm. 189 
28 Al-Qadhi Iyadh, Abu al-Fadhl al-Yahshibi, Ikmâl al-Mu’allim bi Fawâ’id Muslim, (Mesir: Dar al-
Wafa’, 1999), Vol.7, hlm. 15. 
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menanam firasat buruk dalam diri mereka berdasarkan kata-kata “keluar 
dari orang baik”. Sementara itu, Islam melarang keras terjadinya perasaan 
tersebut karena menyebabkan pesimisme, di samping mitos dan kesalahan 
akidah. 
Menurut hemat penulis, sebagaimana pengubahan nama Barrah 
menjadi Zainab karena mengesankan sikap takabur, pengubahan nama 
Barrah menjadi Juwairiyah karena potensi tasya’um juga bersifat ta’bbudi, 
atau paling tidak bersifat sangat kasuistik, sehingga tidak bisa dianalogikan 
secara bebas. Harus ada nash-nash pendukung untuk menganggap sebuah 
nama yang bermakna atau berkonotasi baik mengesankan takabur atau 
berpotensi tasyâ’um. 
4. Mitos Kabotan Jeneng 
Dalam tradisi masyarakat Indonesia, khususnya di Jawa, 
pengubahan nama juga seringkali terjadi. Tentu sangat beragam motivasi 
mereka di balik pengubahan nama tersebut. Ada sebagian yang mengubah 
nama karena motivasi syar’i seperti disebutkan di atas; ada pula yang 
sekadar ingin mengejar kesan keren, lebih modern dan lebih ngepop 
seperti yang lumrah terjadi di kalangan selebriti; ada pula yang terdorong 
oleh mitos Kabhotan Jeneng (namanya terlalu berat). 
Kabhotan Jeneng adalah sebuah kepercayaan di masyarakat bahwa 
si pemilik nama tidak kuat memikul nama tersebut, sehingga 
menyebabkan dia jatuh sakit secara terus menerus, atau sikapnya menjadi 
seperti orang linglung. Atas dasar kepercayaan tersebut, tidak jarang 
terjadi, nama yang sudah baik dan sesuai dengan ketentuan syariat diubah 
dengan nama lain. Nama pengganti itu sendiri kadangkala juga baik, 
kadangkala malah kurang baik. 
Dalam masalah ini, kajian terpenting tentu terletak pada adanya 
unsur tasyâ’um dalam mitos Kabhotan Jeneng. 
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a. Apa Tasya’um? 
Tasyâ’um adalah berfirasat sial. Dalam bahasa Arab, tasyâ’um 
memiliki arti yang sama dengan thiyarah. Thiyarah (pedoman burung) 
adalah tradisi jahiliyah ketika ada orang hendak bepergian, maka dia 
mencari burung yang sedang diam, lalu mengusiknya agar terbang. 
Jika burung itu terbang ke kanan, maka dia meneruskan rencananya 
untuk bepergian. Jika terbang ke kiri, maka dia menggagalkan 
keberangkatannya, karena berfirasat sial.29 
Mitos-mitos semacam ini sangat lumrah terjadi di Arab pada 
masa itu. Masyarakat sangat sulit dilepaskan darinya, sehingga 
rasionalitas mereka menjadi tumpul oleh khayalan-khayalan yang tak 
berdasarkan. Hal ini akan berpengaruh buruk terhadap akidah mereka, 
juga perilaku mereka. Sebab, bagaimanapun juga, sebuah peradaban 
bangsa akan sulit maju jika masyarakatnya dikendalikan oleh firasat-
firasat tak berdasar. Tasyâ’um membuat masyarakat sulit untuk 
membuat langkah-langkah logis yang jelas tahapannya karena terlalu 
asyik dengan hal-hal irrasional yang diciptakan oleh khayalan mereka 
sendiri. 
b. Sikap Islam terhadap Tasyâ’um 
Islam tentu melarang keras tasyâ’um karena menghambat 
kemajuan dan rentan menyebabkan kesalahan akidah. Rasulullah saw 
bersabda: 
 ِلا َّصلا ُلْأَفلا ِنُِبِجْع ُيَو ،ََةَيرِط َلاَو ىَوْدَع َلا :ُحا َمِلَكل ُة  َنَسَلحا ُة 
Tidak ada penularan, tidak ada tathayyur, dan aku menyukai tafâ’ul, 
yaitu kalimat yang baik.” (HR al-Bukhari)30 
 َلاَق َف ملسو هيلع الله ىلص ِِّبَّنلا َدْنِع َُةَيرِّطلا ِتَرُِكذ َلَاق ٍرِماَع ِنْب َةَوْرُع ْنَع
                                                          
29 Wizârat al-Auqâf wa as-Syu’ûn al-Islâmiyyah, op.cit., Vol.25 hlm. 328 
30 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail, op.cit., No.Hadis: 5757 
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« َلاَو ُلْأَفْلا اَه ُنَسْحَأ َلا َّمُهَّللا ْلُق َيْل َف َُهرْكَي اَم ْمُُكدَحَأ ىََأر اَذَِإف ا امِلْسُم َّدُر َت
 َّلاِإ َةَّو ُق َلاَو َلْوَح َلاَو َتَْنأ َّلاِإ ِتاَئِّي َّسلا ُعَفْدَي َلاَو َتَْنأ َّلاِإ ِتاَنَسَْلحِبَ ْىِْتَيَ
 َكِب.» 
Urwah bin Amir berkata: Ada orang bercerita mengenai tathayyur di 
dekat Rasulullah saw, maka beliau bersabda, “Yang terbaik dari 
tathayyur adalah tafâ’ul. Dan, janganlah engkau menolak seorang 
Muslim. Jika salah satu dari kalian melihat sesuatu yang tidak dia 
sukai, maka ucapkanlah: 
 ىِْتَيَ َلا َّمُهَّللا  َتَْنأ َّلاِإ ِتاَنَسَْلحِبَ  َلاَو َي  َّسلا ُعَفْد َّلاِإ ِتاَئِّي َأ َلاَو َلْوَح َلاَو َتْن
 َكِب َّلاِإ َةَّو ُق 
“Ya Allah, hanya Engkau yang bisa mendatangkan kebaikan, dan 
hanya Engkau yang bisa menolak keburukan. Tiada daya dan 
kekuatan kekuatan kecuali dengan takdir-Mu. (HR Abu Dawud)31 
c. Mengapa Tasyâ’um Dilarang? 
Perasan tasyâ’um jika dimiliki oleh orang yang tidak percaya 
kepada takdir, maka hal itu adalah bentuk kekafiran, karena dengan 
bertasyâ’um berarti dia memiliki keyakinan bahwa ada sesuatu yang 
memiliki pengaruh hakiki di luar pengaruh Allah; atau suatu peristiwa 
yang terjadi di luar kehendak dan kekuasaan Allah. 
Kalau perasaan tersebut muncul dari orang yang beriman akan 
takdir bahwa apapun yang terjadi adalah atas kehendak Allah, maka 
perasaan ini termasuk perasaan yang dilarang (meskipun tidak sampai 
kafir), karena termasuk berprasangka buruk terhadap Allah. Oleh 
                                                          




karena itu, Islam menganjurkan tafâ’ul, yakni menganggap sebuah 
kejadian tertentu sebagai pertanda baik yang menumbuhkan 
optimisme untuk melangkah, sebab hal itu termasuk prasangka baik 
terhadap Allah. 
Imam al-Hulaimi berkata, “Rasulullah saw menyukai tafâ’ul 
(tidak menyukai tasyâ’um) karena tasyâ’um merupakan prasangka 
buruk kepada Allah, tanpa sebab yang jelas. Sedangkan tafâ’ul 
merupakan prasangka baik kepada Allah. Seorang mukmin 
diperintahkan untuk berprasangka baik kepada Allah dalam segala 
keadaan.”32 
Menurut Imam ath-Thayyibi, maksud di balik bolehnya tafâ’ul 
dan dilarangnya tasyâ’um adalah sebagaimana berikut:  
Jika seseorang melihat sesuatu kemudian timbul perasaan 
bahwa hal itu merupakan pertanda baik, sehingga membuatnya 
optimis dan termotivasi untuk mencapai hajatnya, maka teruskanlah 
upayanya tersebut. Namun, jika yang dia lihat adalah sebaliknya, 
maka jangan dibiarkan, abaikanlah perasaan buruk itu dan lakukanlah 
apa yang telah ia rencanakan. Jika dia menggagalkan rencana hanya 
gara-gara firasat buruk yang tak berdasar, maka hal itu termasuk 
tasyâ’um yang dilarang.33  
Agak senada dengan hal tersebut, Ibnu Manzhur al-Mishri; 
Beliau menegaskan, Rasulullah saw menyukai tafâ’ul karena 
seseorang senantiasa berada dalam kebaikan jika dia tetap memiliki 
harapan akan anugerah dan pemberian Allah, baik melalui sebab yang 
jelas ataupun melalui sebab yang tidak jelas. Jika dia putus harapan, 
maka itu adalah suatu yang buruk. Putus harapan karena sebab yang 
jelas adalah buruk, apalagi putus harapan gara-gara sebab yang tidak 
                                                          





Berdasarkan uraian tentang tasya’um di atas, maka 
kepercayaan tentang Kabhotan Jeneng bisa masuk ke dalam kategori 
tasyâ’um; bisa pula tidak.  
1. Kabhotan Jeneng yang Termasuk Tasyâ’um 
Jika nama yang diganti sudah termasuk ke dalam nama 
yang baik dan sesuai ketentuan syariat, maka kepercayaan 
Kabhotan Jeneng terindikasi kuat masuk ke dalam tasyâ’um yang 
dilarang. Indikasi tersebut adalah adanya anggapan bahwa nama 
itulah yang membawa pengaruh sial kepada si anak, tanpa adanya 
alasan syar’i. Kepercayaan semacam itu berpotensi menumpulkan 
rasionalitas, sehingga dia akan cenderung mengabaikan faktor-
faktor ilmiah dan medis yang memiliki landasan jelas. Atau 
bahkan, jika kepercayaan tersebut tidak disertai keimanan yang 
kokoh dan benar terhadap qadha’ dan qadarnya Allah, maka tidak 
mustahil bisa menjerumuskan seseorang kepada kesyirikan.  
Menurut al-Qadhi Iyadh, hubungan antara sebab dengan 
musabab, dibagi menjadi tiga jenis. Pertama, hubungan yang 
bersifat maqthû’ (pasti), semisal makan sebagai sebab dari 
kenyang. Kedua, hubungan yang bersifat mazhnûn (dugaan kuat), 
semisal meminum obat untuk menyembuhkan penyakit. Ketiga, 
hubungan yang bersifat mauhûm (tidak jelas atau dugaan lemah), 
semisal ruqyah (pengobatan melalui suwuk) dan thiyarah 
(takhayul).35  
Hubungan yang pertama dan kedua antara sebab dan 
musabab bersifat ilmiah dan rasional. Cara berpikir masyarakat 
mengenai hubungan ini, tidak ada masalah selagi mereka memiliki 
keyakinan di dalam hatinya yang paling dalam, bahwa tidak ada 
                                                          
34 Ibnu Manzhur, Muhammad bin Mukrim, Lisân al-Arab (Beirut: Dar Shadir, cet.1, tt.)  Vol.11 
hlm. 513 (abjad kamus: fa’, alif, lam) 
35Al-Qadhi Iyadh, op.cit. Vol.I, hlm. 389 
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satu pun kejadian yang terlepas dari kekuasaan dan takdir Allah. 
Jadi, tidak ada masalah jika ada orang berbicara, “Makan 
mendatangkan kenyang” atau “Obat A dapat menyembuhkan 
penyakit B” dan semacamnya, selagi hatinya beriman dengan 
kekuasaan Allah.36 
Sedangkan hubungan yang ketiga antara sebab-musabab 
ada yang dianjurkan, ada pula yang dilarang. Yang dianjurkan 
adalah tabarruk (mencari barakah), tafâ’ul (berfirasat baik), ruqyah 
(pengobatan dengan menggunakan bacaan ayat, doa atau dzikir). 
Semua itu dianjurkan asalkan dilandasi oleh akidah yang benar 
tentang qadha’-qadar, bahwa semuanya adalah atas kehendak dan 
kekuasaan Allah, sedangkan yang lain hanyalah perantara belaka 
yang tidak memiliki pengaruh apa-apa. 
Sedangkan yang dilarang adalah tasyâ’um. Meskipun 
disertai oleh akidah yang tentang qadha’-qadar, tasyâ’um tetap 
dilarang karena membuat orang menjadi pesimis dan putus asa dari 
rahmat Allah. 
2. Kabhotan Jeneng yang Tidak Tasyâ’um 
Kepercayaan Kabhotan Jeneng tidak termasuk tasyâ’um 
jika pergantian nama itu dilandasi oleh alasan-alasan syar’i seperti 
empat alasan yang telah diuraikan dalam Bab Mengubah Nama, 
dengan catatan kepercayaan tersebut sudah dilandasi oleh akidah 
yang benar. 
Kaitan antara nama dengan akibat buruk dapat kita pahami 
di antaranya melalui perkataan Said bin Musayyib mengenai 
kakeknya yang bernama Hazn, seperti telah diuraikan sebelumnya. 
Beliau menyatakan: 
                                                          




 ُدْع َب َُةنوُُزلحا اَنيِف ْتَلَاز اَمَف 
“Sejak setelah itu, huzûnah (perangai keras atau kesulitan mencapai 
tujuan) selalu menyertai kami (keturunan Hazn).” (HR al-
Bukhari)37 
Nama kadangkala memiliki keterkaitan dengan pemilik 
nama. Ibnu Qayyim menyatakan: 
 املقو هبسانت ةطبارو ةَقلاع ىمسلماو مْسِلاا يَب نإي َخَتفَّل  كِلَذ
تايمسلما لاَو ْ َقأ ءاسملأاو نياعملل بلاوق ظافللأاف 
“Nama cenderung memiliki korelasi dan ikatan dengan pemilik 
nama. Hal itu seringkali terjadi. Sebab, lafal merupakan bentuk luar 
bagi makna, dan nama merupakan sebutan untuk substansi pemilik 
nama... Nama yang buruk merupakan pertanda buruknya si pemilik 
nama.”38 
Dalam sebuah riwayat, Sayidina Umar bin al-Khatthab 
bertemu dengan seseorang, lalu menanyai namanya. Dia menjawab, 
“Jamrah (bara api).” 
“Anak siapa?” lanjut beliau. 
“Anak Syihab (kobaran api.” 
“Dari marga apa?” 
“Marga Harqah (terbakar)” 
“Di mana rumahmu?” 
“Harrat an-Nar (panasnya api?” 
                                                          
37 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail, op.cit., No.Hadis: 6193 
38 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Muhammad bin Abi Bakr, op.cit., hlm. 51 
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“Di kampung apa?” 
“Dzatu Lazha (memiliki kobaran api).” 
Mendengar hal itu, Sayidina Umar berkata: 
اوقترحا دقف كلهأ كرْدأ 
“Cepat pulang, selamatkan keluargamu, mereka mengalami 
kebakaran.” Ketika orang itu pulang, ternyata perkataan Umar 
benar-benar terjadi.39 
Dalam riwayat lain, Sayidina Umar bermaksud mengangkat 
seseorang menjadi petugas. Beliau bertanya, “Siapa namamu?” Dia 
menjawab, “Dzalim bin Sariq (penjahat putra pencuri).” Maka, 
beliau berkata, “Kamu jahat, ayahmu pencuri. Tidak ada kebaikan 
padamu.” Akhirnya, beliau mengurungkan niatnya untuk 
mengangkat dia sebagai petugas negara.40 
5. Strukturalisme Levi-Strauss 
Dalam kajian mitos, ada nama yang kemudian bisa kita munculkan 
sebagai pemerhati hingga penemu teori-teori yang berkenaan mitos dan 
mitologi , ialah Levi-Strauss.  
Claude Levi-Strauss dilahirkan di Brussel, Belgia, pada tahun 1908 
yang mana ia menggunakan metode synkronik dari Sausurian (F. De 
Saussure) dalam bidang antropologi budaya. Seperti juga dalam 
“linguistik” Levi Strauss menerapkan metode synkronik dalam upaya 
mengidentifikasi unsur-unsur (elemen-elemen) yang selalu pandang 
merupakan kumpulan yang tak beraturan. Ia mencari makna dari 
ketidakbaraturan itu.  
Levi Strauss memandang perilaku budaya, upacara, ritus, 
kekerabatan, hukum perkawinan, cara memasak,  bukan sebagai wujud 
                                                          
39 Ibid. 
40 Ar-Raghib al-Ashfihani, Abu al-Qasim, Muhâdharât al-Udabâ’ wa Muhâwarât asy-Syu’arâ’ 
(Beirut: Syirkah Dar al-Arqam, 1420 H), Vol.2 hlm.367 
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yang intrinsik, yang diperhatikannya ialah hubungan-hubungan 
konstrastid (istilah linguistik) diantara unsur-unsur yang membentuk 
strukturnya masing-masing, sepadan dengan struktur fonologis suatu 
bahasa. 41 
Perlu diketahui bahwa Strukturalisme Levi-Strauss bertolak dari 
linguisktik dan konsep oposisi biner. Walaupun bertolak dari linguistik, 
fokus teori ini bukan pada makna kata melainkan fokus pada bentuk 
(pattern) dari kata. Menurut Levi-Strauss bentuk-bentuk kata memiliki 
kaian erat dengan bentuk atau susunan sosial masyrakat. Sementara itu, 
oposisi biner dianggap sebagai konsep yang sama dengan organisasi 
pemikiran manusia dan kebudayaan.  
Disamping itu, Levi-Strauss berpendapat bahwa fenomena 
kebudayaan dapat dilihat sebagai suatu fenomena kebahasaan. Alasan 
yang paling mendasari kenapa model model pendekatan linguistik dapat 
digunakan untuk melihat fenomena budaya, adalah karena, 1) bahasa yang 
digunakan oleh suatu masyrakat dianggap sebagai refleksi dari 
keseluruhan kebudayaan masyarakat yang bersangkutan. 2) karena bahasa 
bagian dari kebudayaan, atau bahasa merupakan salah satu unsur dari 
kebudayaan. 3) bahwa bahasa merupakan kondisi dari kebudayaan. 
Melalui dasar teori struktural bahasa itulah Levi-Strauss berhasil 
melihat suatu di balik penampakan karya manusia. sesuatu di balik benda 
(wujud karya) tersebut bukan lagi berupa visi atau misi, melainkan berupa 
nilai atau makna yang secara tidak sadar telah membentuk ide, gagasan 
atau pemikiran seseorang.  
Dengan demikian, dapat dikatakan apapun yang ada di dunia ini, 
menuru pandangan Levi-Straus merupakan sistem yang memiliki 
struktur-struktur yang mengaturnya. 42 
Kemudian Levi-Strauss mengembangkan teorinya dalam analisis 
mitos. Ia menggabungkan fungsi-fungsi secara vertikal dan menerangkan 
                                                          
41 Asep Ahmad Hidayat; Filsafat Bahasa Mengungkap Hakikat Bahasa, Makna, dan Tanda. 
Remaja Rosdakarya. 2009. Hal. 112-113. 
42Dwi Susanto: Pengantar Teori Sastra. CAPS Yogyakarta. 2012. Hal 99 
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paradigmatik yang tumpang tindih dengan menggunakan varian-varian 
mitos dengan model struktural yang tidak linear.  
Analisis struktural Levi-Strauss atas mitos sebenarnya juga 
diilhami oleh teori informasi atau teori komunikasi. Dalam perspektif  
teori ini mitos bukan lagi hanya dongeng pengantar tidur, tetapi 
merupakan kisah yang memuat sejumlah pesan. Pesan-pesan ini tidak 
tersimpan dalam sebuah mitos yang tunggal, melainkan dalam 
keseluruhan mitos. Walaupun ada pesan, si pengirim pesan di sini tidak 
jelas. Yang jelas hanyalah penerimanya. Di sini diasumsikan bahwa si 
pengirim pesan adalah orang-orang dari generasi terdahulu, para nenek 
moyang, dan penerimanya adalah generasi sekarang. Jadi di situ ada 
komunikasi antara dua generasi.43 
Lebih lanjut, susanto menjelaskan, Levi-Strauss menarik sebuah 
kesimpulan bahwa mitos-mitos yang ada di seluruh dunia tersebut pada 
hakikatnya bersifat semena atau arbitrer. Dalam dalam suatu mitos itu 
terletak dalam relasi-relasi atau keterkaitan antara elemen-elemen dalam 
mitos dengan mengkombinasikan elemen-elemennya. Mitos dapat 
dikategorikan seperti dalam bahasa. Mitos bersifat seperti bahasa yang 
tersusun atas satuan-satuan unit yan serupa dengan elemen-elemen lingual 
dalam bahasa. 44 
Akan tetapi, mitos tidak dapat sepenuhnya disamakan dengan 
bahasa bila dilihat dari aktor waktu. Bahasa memang dapat dteliti melalui 
faktor waktu tertentu atau pada waktu yang sama atau yang di istilahkan 
dengan sifat singkronik dan diakronik sesuai dengan konsep langue  dan  
parole. Mitos ternyata memiliki kombinasi antara reversible time  dan  
non reversible time.  Hal ini berarti bahwa mitos sepanjang sejarah akan 
selalu sama meskipun dari waktu ke waktu penampilannya berbeda.45 
Selain itu, hal yang penting adalah bahwa strukturalisme Levi –
Strauss memiliki beberapa asumsi dasar antara lain:46 
                                                          
43Heddy Shri Ahimsa-Putra, 2006, Strukturalisme Levi-Strauss Mitos dan Karya Sastra, Galang 
Pirantika, Yogyakarta. 
44Susanto. Hal 100 
45Ibid. Hal 101 
46Ahimsa: hal 66-71 
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1. Dalam strukturalisme ada aggapan bahwa upacara-upacara, sistem-
sistem kekerabatan dan perkawinan, pola tempat tinggal , pakaian dan 
sebagainya, secara formal semuanya dapat dikataka sebagai bahasa-
bahasa. 
2. Para penganut strukturalisme beranggapan bahwa dalam diri semua 
manusia terdapat kemampuan dasar yang diwariskan secara genetis 
yaitu kemampuan structuring. Ini adalah kemampuan untuk 
menstruktur, menyusun sebuah struktur atau menempelkan suat 
struktur tertentu pada gejala-gejala yang dihadapinya.  
3. Mengikuti pandangan de Saussure bahwa suatu istilah ditentukan 
maknanya oleh relasi-relasinya pada suatu titik waktu tertentu, yaitu 
secara sinkronis dengan istilah-istilah yang lain. Para penganut 
stukturalisme berpendapat bahwa relasi-relasi suatu fenomena budaya 
dengan fenomena –fenomena yang lain pada titik waktu tertntu inilah 
yang menentukan makna fenomena tersebut. 
4. Relasi-relasi yang ada pada struktur dalam dapat disederhanakan lagi 
menjadi oposisi berpasangan (binary opposition). Sebagai serangkaian 
tanda-tanda dan simbol-simbol, fenomena budaya pada dasarnya juga 
dapat ditanggapi dengan cara seperti diatas. Dengan metode analisis 
struktural makna-makna yang ditampilkan dari berbagai fenomena 
budaya diharapkan akan dapat  menjadi lebih utuh. 
Disamping itu, banyak hal yang juga menjadi perhatian Levi 
Strauss termasuk sintagmatik dan paradigmatik yang merupakan relasi 
unsur- unsur kebahasaan. Akan tetapi levi strauss memandang hal itu 
pada wilayah yang lebih luas lagi yaitu pada konteks relasinya antara 
sintagmatik dan paradigmatik, sehingga tidak hanya berkisar pada unsur 
kebahasaanya saja 
Pada akhirnya levi menyatakan bahwa kebudayaan dapat 
dipandang dari fenomena kebahasaan karena memang bahasa masyarakat 
adalah refleksi dari perilaku masyarakat dan karenanya merupakan 
bagianm dan kondisi dari kebudayaan. Sehingga memandang sesuatu 
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yang lain dibalik sebuah benda itu yang merupakan makna yang 
membentuk ide bukan hanya sebuah visi misi. 
 
6. Tinjauan  Hadits Nabi 
Hadits atau Sunnah merupakan sumber dasar kedua umat islam 
setelah Al Qur’an. Oleh karenanya, mayoritas umat islam yang tidak 
menemukan jawaban atau pentujuk langsung dalam al Qur’an maka akan 
menggunakan hadits sebagai rujukannya.  
Hal itu sering terjadi, karena banyak sekali hal-hal yang tidak bisa 
fahami secara langsung dari ayat-ayat al Qur’an sehingga alternatif kedua 
adalah dengan menelaah dan membaca hadits dengan sesuatu yang 
berkaitan dengan apa yang kita cari.  
Oleh karenanya, untuk lebih memperdalam dan mempertajam 
tentang penelitian ini, maka sangat perlu untuk melihatnya dari kajian 
hadits. Hal ini dilakukan disebabkan karena untuk membandingkan atau 
bahkan juga sebagai petunjuk baru dari fenomena yang bahasa, yang pada 
kesempatan ini adalah mengenai kabotan jeneng.  
Ada beberapa hadits yang berhubungan tentang perubahan nama.  
 ْمَُكءَاْسمَأ اوُنِسْحَأَف ْمُكِئَبَآ ِءَاْسمَأَو ْمُكِئَاْسمَِبأ ِةَماَيِقْلا َمْو َي َنْوَعْدُت ْمُكَّنِإ-- هجرخأ
دواد وبا 
“Sesungguhnya kelak pada hari kiamat kalian akan dipanggil dengan 
nama kalian dan nama bapak-bapak kalian. Karenanya, maka bagusilah 
nama kalian” (H.R. Abu Dawud)  
Dalam riwayat lain, Rasulullah saw juga pernah mengganti nama 
salah seorang sahabatnya yang bernama Hazn (kesusahan) diganti dengan 
nama Sahl (kelapangan). Namun ia menolak pergantian nama tersebut. 
Setelah penolakan itu anak-anaknya selalu tertimpa kesusahan. 
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لَاق َةَب ْ يَش ِنْب ِْيرَبُج ِنْب ِديَِمْلحا ِدْبَع ْنَع " : َج ْسَل َس َلَِإ ُت َسُمْلا ِنْب ِديِع ِبَّي
 ِِّبَّنلا ىَلَع َمِدَق انًْزَح ُه َّدَج َّنَأ ِنَِث َّدَحَف  َصىَّل  َع َُّللَّا َف َمَّلَسَو ِهْيَل ؟َكُْسما اَم :لاَق
 ْهَس َتَْنأ لَب :لَاق ،ٌنْزَح ي ِْسما :لَاقاَم :لَاق ،ٌل  َنًَأ ُِبِ  ٍ ِّيرَغا َأ ِهِيناََّسم ااْسم ُنْبا لَاق .بِ
 ُدْع َب َُةنوُُزْلحا اَنيِف ْتَلَاز اَمَف :ِبَّيَسُمْلا 
“Dari ‘Abd al-Hamid bin Jubair bin Syaibah, ia berkata: Aku duduk 
bersama Sa’idbin al-Musayyab kemudian ia menceritakan kepadaku 
bahwa kakeknya pernah menghadap Nabi saw. Lantas Nabi bertanya: 
Siapa namamu? Ia-pun menjawab: Namaku Hazn. Nabi-pun berkata, 
tetapi kamu adalah Sahl. Ia (kakeknya) lalu berkata: Aku tidak akan 
merubah nama yang telah diberikan oleh bapakku. Lantas Ibnu al-
Musayyab berujar: Setelah itu kesusahan selalu menimpa kami”. (H.R. al-
Bukhari)47 
a. Nama Dalam tinjauan Syariah 
Pemberian nama dalam bahasa Arab biasa dikenal dengan 
istilah tasmiyyah. Selain bermakna memberi nama, tasmiyyah juga 
berarti membaca Basmalah. 
Dalam tradisi bangsa manapun di dunia, pemberian nama 
merupakan suatu yang sangat sakral. Sakralitas tersebut, setidaknya, 
disebabkan oleh dua hal. Yang pertama, karena pemberian nama 
menyangkut identitas orang atau barang, yang mana identitas itu akan 
melekat sepanjang sejarah. Yang kedua, pemilihan nama menunjukkan 
idealisme dari pemberi nama, juga pandangan, persepsi, dan harapan 
dia terkait orang dan barang yang diberi nama (musammâ). 
Oleh karena itu, meskipun merupakan hal yang sangat mudah 
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dilakukan, namun pemberian nama bukanlah suatu yang sederhana. Ia 
menjadi suatu yang sangat penting dan memerlukan pertimbangan yang 
matang dan panjang, lantaran menyangkut latar belakang dan tujuan 
seseorang terkait orang atau barang. Karena itulah, hampir setiap 
agama, otoritas dan tradisi, seringkali memiliki ketentuan dan etika-
etika yang disepakati dalam pemberian nama. 
Islam sebagai agama yang membawa ajaran yang kaffah dan 
menyeluruh, tentu memiliki perhatian yang cukup besar mengenai hal 
tersebut. Islam mengatur tentang tata cara pemberian nama terhadap 
bayi, anjuran dan pantangan, sekaligus ritual-ritual tertentu terkait 
dengan hal itu. 
b. Hukum Memberi Nama 
Ibnu ‘Arafah menyatakan bahwa memberi nama untuk bayi 
berhukum wajib. Hukum tersebut menurutnya lebih cocok dengan 
kaidah.48 
Bahkan, menurut al-Kurdi mengutip dari Ashl ar-Raudhah: 
bahwa memberi nama tetaplah dianjurkan meskipun terhadap bayi 
keguguran, atau bayi yang mati sebelum genap berusia tujuh hari. 
Untuk bayi keguguran yang masih bisa dibedakan jenis kelaminnya, 
maka diberi nama yang bisa dipakai untuk lelaki sekaligus 
perempuan, seperti Hamzah, Thalhah dan Hindun. 49  
Mengenai kapan pemberian nama itu sunnah dilakukan, hal itu 
masih terjadi beda pendapat di antara ulama. Ulama-ulama Mazhab 
Maliki berpendapat pemberian nama sunnah dilakukan pada hari 
ketujuh setelah penyembeliah akikah. Hal itu jika si orang tua mampu 
mengakikahi. Jika dia fakir sehingga tidak memiliki kemampuan 
                                                          
48 Wizârat al-Auqâf wa as-Syu’ûn al-Islâmiyyah, al-Mawsû’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyah (Kuwait: 
Darus Salasil, 1427 H.), vol.11 hlm. 328 
49 Al-Kurdi, Abu Zar’ah, Tahrîr al-Fatâwâ alâ at-Tanbîh wa al-Minhâj wa al-Hâwi (Jeddah: Darul 
Minhaj, 2011), vol.3, hlm. 422 
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untuk akikah, maka pemberian nama bebas diberikan kapanpun.50  
Imam al-Baihaqi berpendapat bahwa al-Ashah (yang lebih 
benar), pemberian nama sunnah dilakukan langsung pada hari anak itu 
terlahir. Hal ini berdasarkan riwayat Anas bin Malik r.a. bahwa ketika 
istri Abdullah bin Abi Thalhah melahirkan putra, maka Anas dan 
Abdullah mendatangi Rasulullah saw, maka beliau memberinya nama 
“Abdullah”. (HR al-Bukhari dan Muslim).  
Juga riwayat Abu Musa al-Asy’ari: “Ketika anakku telah lahir, 
aku mendatangi Nabi saw, maka beliau memberinya nama “Ibrahim”. 
(HR al-Bukhari dan Muslim). Juga Hadis Anas bin Malik: bahwa 
Rasulullah saw bersabda: 
ميهاربإ بِأ مسبَ ميهاربإ هتيمسف ملاغ ةليللا لي دلو 
Artinya: “Malam ini, terlahir untukku seorang anak lelaki, 
maka aku memberinya nama Ibrahim, yakni nama moyangku 
Ibrahim.” (HR Ibnu Abd al-Barr dalam al-Istî’âb)51 
c. Kriteria Nama 
Pada dasarnya, seorang bayi boleh diberi nama apapun, 
kecuali nama yang dilarang oleh Rasulullah saw, baik secara khusus 
maupun secara umum. Namun demikian, ada nama-nama yang 
dianjurkan untuk diberikan kepada bayi, yaitu nama-nama yang 
mengandung arti, sejarah atau tujuan yang baik. Mengenai hal ini 
Rasulullah saw bersabda: 
 َو ،ْمُكِئَاْسمَِبأ ِةَماَيِقْلا َمْو َي َنْوَعْدُت ْمُكَّنِإ َْسمَأ ِءا  ْمُكِئَبَآ َْسمَأ اوُنِسْحَأَف ، ْمَُكءا 
“Saat hari kiamat, kalian akan dipanggil dengan menggunakan nama-
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nama kalian dan nama ayah kalian. Oleh karena itu, gunakanlah nama-
nama yang baik.” (HR Abu Dawud dari Abu ad-Darda’)52. 
d. Nama-Nama yang Paling Dianjurkan 
Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam Tuhfat al-Maudûd bi Ahkâm 
al-Maulûd menjelaskan panjang lebar mengenai nama-nama yang 
dianjurkan, serta perbedaan pendapat di antara ulama mengenai jenis 
nama yang berada pada peringkat pertama paling dianjurkan. Beliau 
juga mengurai sekian banyak riwayat Hadis mengenai nama-nama 
yang dianjurkan dan nama-nama yang dilarang. 
Meskipun masih terjadi beda pendapat di antara ulama, Ibnu 
Qayyim lebih cenderung memilih pendapat yang menyatakan bahwa 
nama yang berada di peringkat pertama dalam hal paling dianjurkan 
adalah Abdullah dan Abdurrahman. Ibnu Qayyim menyatakan: 
الله َلَِإ ءَاْسمَْلأا بحأ في ءاَهَقُفْلا فلتْخا دقف َف  َلاَق  ُهُْمْلْا ِهَْيِلإ اهبحأ روع دب
 َْلأا بحأ بيسمْلا نب ديعس َلَاق نَْحَّْرلا دبعَو الله َْسم ِإ ءا َأ ِهَْيلاَيِبَْنْلأا ءَاسم ء
ءَاْسمَْلأا بحأ نَأ ىلع لدي حيِحَّصلا ثيَِدْلحاو  َِلإ ِهْيدبع  عَو اللهنَْحَّْرلا دب 
Artinya: “Para ulama fikih berbeda pendapat mengenai nama yang 
paling disukai oleh Allah. Mayoritas ulama menyatakan bahwa 
nama yang paling disukai oleh Allah adalah Abdullah dan 
Abdurrahman. Sedangkan Said bin Musayyib menyatakan bahwa 
nama yang paling disukai oleh Allah adalah nama para nabi. Hadis 
sahih menunjukkan bahwa nama yang paling disukai oleh Allah 
adalah Abdullah dan Abdurrahman.53” 
Hadis sahih yang dimaksud oleh Ibnu Qayyim adalah sabda 
                                                          
52 Abu Dawud, Sulaiman bin al-As’ats, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Maktabah Ashriyah, tt.), Vol.4, 
hlm. 287 No. Hadis: 4948 
53 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Muhammad bin Abi Bakr, Tuhfat al-Maudûd bi Ahkâm al-Maulûd 
(Damaskus: Maktabah Dar al-Bayan, Cet.1, 1971), hlm. 112 
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Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari 
Abdullah bin Umar: 
 ْبَعَو ِالله ُدْبَع ِالله َلَِإ ْمُكِئَاْسمَأ َّبَحَأ َّنِإا ُد َْحَّْرل ِن 
“Sesungguhnya, nama kalian yang paling disukai oleh Allah adalah 
Abdullah dan Abdurrahman.54” 
e. Nama-Nama yang Dilarang 
Nama-nama yang dilarang untuk dipakai, ada yang berhukum 
makruh, ada pula yang berhukum haram, atau bahkan bisa 
menyebabkan murtad jika dilakukan secara sengaja dan meyakini 
maknanya. 
1) Nama yang Makruh 
Ada beberapa jenis nama yang makruh dipakai sebagai 
nama manusia. Di antaranya: 
1. Nama Malaikat. Al-Hard bin Maskan berpendapat makruh 
memakai nama malaikat. Begitu pula Imam Malik 
berpendapat bahwa memakai nama Jibril berhukum makruh. 
Mengenai hal ini sebenarnya masih terjadi perbedaan 
pendapat. Imam an-Nawawi menyatakan, “Pendapat kami 
dan pendapat mayorita ulama menyatakan bolehnya memakai 
nama para nabi dan para malaikat.”55 
2. Nama-nama yang bermakna buruk, seperti Zhalim (orang 
jahat) Ashiyah (wanita durhaka), Himar (keledai), Syaithan 
(setan), Syihab (kobaran api), dan semacamnya.56 
3. Nama-nama yang menyebabkan tasyâ’um (berfirasat nahas) 
pada saat dinyatakan tidak ada, misalnya Barakah (berkah), 
                                                          
54 Muslim bin Hajjaj, Abu al-Hasan al-Qusyairi, al-Musnad as-Shahîh (Beirut: Dar Ihyâ’ at-Turâts al-
Arabi, tt.), Nomor Hadis: 2132 
55 An-Nawawi, Abu Zakariya Yahya bin Syaraf, al-Majmû’ Syarh al-Muhaddzab (Beirut: Dar al-Fikir, 




Aflah (orang beruntung), Yasar (kemudahan), Nafi’ (orang 
yang memberi manfaat). Kemakruhan nama-nama yang 
bermakna baik ini adalah karena potensi munculnya tasyâ’um 
ketika disandingkan dengan kata tidak, dalam tradisi dan 
kebiasaan orang Arab. Misalnya, ketika ditanya, “Apakah di 
sini ada Barakah?” Lalu dijawab, “Tidak ada.”, maka banyak 
kalangan di Arab yang berfirasat nahas ketika dijawab 
demikian.57 
Potensi munculnya tasyâ’um tersebut disebutkan di dalam 
sabda Rasulullah saw: 
 ا احَبََر َلاَو ااراَسَي َكَمَلاُغ ََّي ِّمَسُت َلا َو َلا َِن  َلاَو ا احي َّنَِإف َحَل ْ َفأ  ََّثََأ ُلوُق َت َك
 َلا ُلوُق َي َف َوُه 
“Janganlah kalian memberi nama budak kecil kalian dengan nama 
Aflah (orang beruntung), Najih (orang sukses), Yasar 
(kemudahan), Rabah (keuntungan), sebab jika kalian berkata, 
‘Apakah dia berada di sana’, maka orang-orang akan menjawab, 
‘Tidak ada’.” (HR Abu Dawud)58 
2) Nama yang Haram 
Pertama, Nama Penghambaan kepada Selain Allah. Ibnu 
Hazm al-Andalusi menyatakan bahwa seluruh ulama sepakat 
mengenai haramnya menggunakan nama yang mengandung arti 
penghambaan kepada selain Allah, seperti Abd al-Uzza, Abd al-
Ka’bah dan semacamnya. Hanya saja, Ibnu Hazm memberi 
pengecualian untuk Abd al-Mutthalib. Ibnu Hazm menyatakannya 
tidak haram karena Rasulullah saw pernah menyatakan: 
بلطمْلا دبع نْبا نًَأ ... بذك َلا ِبَّنلا نًَأ 
                                                          
57 An-Nawawi, Abu Zakariya Yahya bin Syaraf, al-Majmû’ Syarh al-Muhaddzab (Beirut: Dar al-Fikir, 
tt.), Vol.8 hlm. 436 
58 Abu Dawud, Sulaiman bin al-As’ats, op.cit., Vol.4, hlm. 290 No. Hadis: 4958 
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“Aku adalah nabi, tiada dusta. Aku adalah putra Abd al-
Mutthalib.59” 
Ibnu Qayyim tidak setuju dengan pengecualian yang 
dibuat oleh Ibnu Hazm. Menurutnya, sabda Nabi di atas adalah 
dalam rangka ikhbâr (menceritakan nama kakeknya) bukan dalam 
rangka insyâ’ (membuat nama baru). Tentu saja, konteks ikhbâr 
lebih longgar daripada insyâ’. Apa yang haram ketika insyâ’, 
belum tentu haram ketika ikhbâr. Karena itulah, Rasulullah saw 
tidak mengingkari ketika para Sahabat menyebut diri mereka 
sebagai anggota marga Abd Syams (hamba matahari), Abd al-Dar 
(hamba rumah), Abd Manaf (hamba Manaf), dan semacamnya.60 
Kedua, nama yang khusus untuk Allah, seperti al-Khâliq 
(Sang Pencipta), al-Quddûs (Yang Maha Suci), ar-Rahmân (Yang 
Maha Penyayang), atau nama-nama lain yang maknanya hanya 
layak untuk Allah. Dalil mengenai hal ini adalah hadis: 
 َْغأ َو ،ِةَماَيِقْلا َمْو َي ِالله ىَلَع ٍلُجَر ُظَي َأ ُث َبْخ َْغأَو ُه،ِهْيَلَع ُُهظَي  َناَك ٍلُجَر 
 ُالله َّلاِإ َكِلَم َلا ،ِكَلاْمَْلأا َكِلَم ى َّمَسُي 
“Orang yang paling dibenci oleh Allah di hari kiamat dan paling 
buruknya di sisi Allah adalah lelaki yang bernama Malik al-
Amlâk (Rajanya para Raja). Tidak ada raja selain Allah. (HR 
Muslim dari Abu Hurairah).61 
Ketiga, nama hanya layak untuk Rasulullah saw. Menurut 
kalangan Mazhab Hanbali nama tersebut haram dipakai, misalnya 
Sayyid Walad Adam (junjungan keturunan Adam).62 
                                                          
59 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, op.cit., hlm. 113 
60 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, op.cit., hlm. 114 
61 Muslim bin Hajjaj, op.cit., No.Hadis: 2143 
62 As-Suyuthi ar-Rahibani, Musthafa bin Saad, Mathâlib Uli an-Nuhâ (Damaskus: al-Maktab al-
Islami, 1961), Vol.2 hlm. 494 
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Keempat, nama yang mengandung makna yang dilarang, 
misalnya Jâr Allah (tetangga Allah) atau Rafîq Allah (teman 
perjalanan Allah).63 
Kelima, memakai nama kunyah Abu al-Qasim. Imam asy-
Syafii mengharamkan memakai kunyah Abu al-Qasim (nama 
kunyah dari Nabi Muhammad saw). Hal ini karena Rasulullah 
saw bersabda: 
 ِتَي ْ نُكِب اوُن َتْكَت َلاَو ي ِْسمِبَ اْو َّمَسَت 
“Pakailah namaku, dan jangan kalian pakai kunyahku.” (HR al-
Bukhari dari Abu Hurairah)64 
Berbeda dengan Imam asy-Syafii, Imam Malik bin Anas. 
Beliau menyatakan bahwa memakai nama kunyah Abu al-Qasim 
hukumnya boleh. Sedangkan larangan yang terdapat dalam hadis 
di atas hanyalah berlaku khusus ketika Rasulullah saw masih 
hidup.65  
Dari penjelasan dua hadis diatas, sekiranya akan bisa dijadikan 
sebagai tolak ukur dan pembanding tentang apa yang akan di bahas pada 
penelitian kali ini mengenai mitos kabotan jeneng. Dengan harapan 
bahwa, persepektif hadits ini bisa memberikan sumbangsih yaang 
signifikan sebagai bentuk tanggung jawab kita umat islam. Bahwa pastinya 
semua hal sudah ada ilmuanya, sudah ada koridornya dan sudah ada 
tuntunannya, tergantung bagaimana kita membacanya.  
B. Kajian Terdahulu 
Kajian yang selaras dengan penelitian ini diantara: 
                                                          
63 Wizârat al-Auqâf wa as-Syu’ûn al-Islâmiyyah, op.cit., Vol.11, hlm. 336 
64 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail, al-Jâmi’ al-Musnad as-Shahîh (Riyadh: Dar as-Salam, Cet.1, 
1419 H.), No.Hadis: 2120 
65 An-Nawawi, Abu Zakariya Yahya bin Syaraf, al-Majmû’ Syarh al-Muhaddzab (Beirut: Dar al-Fikir, 
tt.), Vol.8 hlm. 439-440 
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1. Shofiyuddin, 2011, Kajian Sosiolinguistik Penggantian Nama Pada 
Masyarakat Rembang, skripsi Universitas Yogyakarta Surakarta. 
Penelitian ini mendiskripsikan tentang latar belakang, tujuan dan 
ketercapaian pergantian nama pada masyarakat rembang. Dengan menitik 
beratkan pada kajian sosiolinguistik.  
Hasil penelitian: pertama, ada enam halyang melatarbelakangi 
penggantian nama pada masyarakat Rembang, yaitu sakit (Labibul 
Mustofa, Miftahul Bahruddin, Mohammad Saif, dan Sulaiman), sering 
jatuh (Fajar Shodiq Kariyadi, Bayu Setiawan, dan Asror), sering 
menangis (Irfan dan Khoridatun Naufa), sering rewel (Nur Rohman dan 
Suker), bisa naik haji (Sunik, Jatmi, Sardo, Warji, dan Munawir), dan 
gathuan pernikahan yang tidak sesuai (Tarjan). Kedua, penggantian nama 
pada masyarakat Rembang mempunyai harapan agar sembuh dari sakit, 
tidak sering jatuh, tidak sering rewel, tidak sering menangis, 
pernikahannya langgeng, dan penyesuaian dengan dirinya yang sudah 
haji. Ketiga, harapan penggantian nama pada masyarakat Rembang telah 
tercapai, kecuali harapan agar sembuh dari sakit. Ada satu orang bernama 
Sulaiman, diganti Wiji agar sembuh, namun sampai berusia 29 tahun 
tidak sembuh.  
2. Kajian yang membahas tentang nama antara lain ditulis oleh Sulistyawati 
(2004). Sulistyawati membahas tentang ꞌꞌ Nama dan Gelar di Kraton 
Yogyakartaꞌꞌ. Dalam tulisannya yang dimuat dalam Jurnal Humaniora, 
Sulistyawati mengungkapkan bahwa nama dan gelar di Keraton 
Yogyakarta diberikan kepada keluarga sultan dan abdi dalem. Jauh 
dekatnya hubungan kekerabatan dengan sultan serta pangkat dan 













Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan yang menjadi landasan 
kerja adalah penelitian kualitatif yang berdasarkan fenomonologis. Dimana 
pendekatan ini berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap 
orang biasa dalam situasi tertentu. Lebih lanjut Moleong mengatakan bahwa 
seorang peneliti yang mengadakan penelitian kualitatif biasanya berorientasi pada 
orientasi teoritis. Pada penelitian kualitatif, teori dibatasi pada pengertian suatu 
pernyataan sistematis yang berkaitan dengan seperangkat proposi yang berasal 
dari data dan diuji kembali secara empiris (2004: 14). 
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 
lapangan. Agar peneliti bisa terjun langsung pada objek yang diteliti. Dan dapat 
memperoleh data-data yang real sesuai dengan lapangan 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang di maksud adalah tempat dimana fokus penelitian ini 
dilaksanakan. Lokasi yang menjadi fokus penelitian adalah kabupaten 
Jember.  
2. Sumber data 
Yang disebut sumber data dalam penelitian adalah sumber dari mana 
data dapat diperoleh. Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui, bahwa 
sumber data adalah beberapa sumber data atau informan yang digunakan 
untuk memperoleh data penelitian.66 
Dalam penelitian, data adalah sangat penting, bahkan merupakan 
faktor yang menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian. Hal ini 
disebabkan karena dengan data-lah peneliti dapat : 1. Menjawab 
permasalahan penelitian. 2. Mencapai tujuan penelitian dan3. Membuktikan 
hipotesis penelitian (kalauada)67 
                                                          
66SuharsimiArikunto: Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta. PT. RinekaCipta. 
2002. Hal . 107 
67Muslimin Ibrahim. Pembelajaran Kooperatif. Surabaya. UNESA University Press. 2002. Hal. 19 
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Sumber data dalam penelitian ini berasal dari informan. Informan 
adalah orang yang dimanfaatkan untuk member informasi tentang situasi dan 
kondisi latar penelitian. Menurut Bodgan dan Biklen kegunaan informan 
dalam penelitian adalah agar dalam waktu relative singkat banyak informasi 
yang terjangkau, karena informan dapat berbicara, bertukar fikiran, atau 
membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari subyek lainnya.68 
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari informan. Informan yang 
dimaksud adalah masyarakat yang mengalami perubahan nama dan nantinya 
mereka disebut sebagai informan kunci.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:  
a. Observasi 
Arikunto menyatakan pendapatnya bahwa yang dimaksud 
dengan observasi adalah meliputi kegiatan pemusatan perhatian 
terhadap suatu obyek dengan mengguanakan seluruh alat indra69 
Adapun jenis observasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
observasi sistematis dengan cara membuat kerangka atau pedoman 
yang berisi hal-hal yang akan diobservasi. Dengan kata lain wilayah 
atau ruang lingkup telah dibatasi secara tegas sesuai dengan masalah 
dan tujuan penelitian.  
Data yang akan diraih adalah kondisi obyek penelitian, letak 
georafis Kabupaten Jember, dan aktifitas keseharian masyarakat 
tersebut.  
b. Interview  
Interview alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan 
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri 
utamanya adalah kontak langsung dan tatap muka antara pencari 
informasi (interviewer) dan sumber informasi (interviewer).70 
                                                          
68Lexy.J Moleong.MetodologiPenelitianKualitatif. Bandung: PT. RemajaRosdaKarya.2002. Hal. 
90 
69Arikunto. 2002. hal 133. 
70Margono: Metodologi Penelitian Pendidikan. 2004. Rineka Cipta. Jakarta. Hal. 165 
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Data-data yang ingin diperoleh oleh metode interview ini 
adalah: alasan, keinginan atau harapan masyarakat Jember dengan 
melakukan pengubahan atau pergantian nama yang dianggap tidak 
sesuai atau tidak cocok dengan si empu-nya nama.  
c. Metode Dokumentasi 
Moleong mengemukakan bahwa “dokumentasi digunakan 
dalam penelitian sebagai sumber data karena banyak hal dokumen 
sebagai sumber data dapat dijadikan manfaat untuk menguji, 
menafsirkan bahkan untuk meramal71. Adapun data yang ingin diraih 
melalui metode dokumentasi ini adalah keadaan yang terjadi di 
masyarakat Jember. 
4. Analisis data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data deskriptif 
reflektif. Moleong mengemukakan, penelitian deskriptif merupakan 
penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu 
dirumuskan hipotesis. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, 
gambar bukan angka dan semua berkemungkinan menjadi kunci terhadap 
apa yang sedang diteliti72 
Jadi, inti dari analisis data kualitatif deskriptif reflektif ini terletak 
pada proses yang berkaitan yaitu: mendeskripsikan fenomena atau 
mengklasifikasikannya dan melihat bagaimana konsep-konsep yang 
muncul itu satu dengan yang lainnya saling berkaitan.73 
5. Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data perlu dilakukan untuk mengetahui 
tingkat kepercayaan yang dicapai dan menunjukkan kepercayaaan hasil 
temuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan yang 
sedang diteliti. Untuk memeriksa keabsahan data ini, maka dipakai 
validitas data triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
                                                          
71Lexy. J. Meleong . Metodologi Penelitian Kualitatif .Bandung: PT. RemajaRosdakarya.2005. 
Hal. 2017 
72Lexy J Moleong: Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. RemajaRosdakarya.2004. Hal. 
11 
73Ibid. Hal 289 
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untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 
melalui sumber lainnya. 
Untuk memperoleh keabsahan data, maka diperlukan penjelasan 
dalam proses penelitian, sehingga penelitian ini nantinya akan 
memperoleh data yang valid. Dalam penelitian perlu adanya komunikasi 
yang aktif antara komponen-komponen yang ada di wilayah Jember 
khususnya pada masyarakat yang mengalami perubahan nama karena 
mitis kabotan jeneng dengan peneliti, maka peran yang dilakukan untuk 
menggali data adalah dengan melakukan interview, observasi serta 





























A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Masyarakat Jember atau yang lebih masyhur hari ini dikenal dengan 
istilah masyarakat pandalungan merupakan masyarakat yang didalamnya 
terhadap beraneka ragam budaya dan bahasa yang mencampur menjadi satu 
yakni budaya Jawa dan Budaya Madura. Bisa kita petakan setidaknya dua 
budaya itu yang lebih mendominasi masyarakat Jember. Untuk Jember 
Bagian Barat , lebih didominasi oleh masyarakat yang berbahasa Jawa 
walaupun tidak bisa dipungkiri ada juga yang berbahasa Madura, dan bahasa 
ini juga mempengaruhi sebuah budaya yang berkembang di dalamnya.  
Untuk Jember bagian Selatan, daerah pantai, memang lebih di 
dominasi oleh etnis Madura walaupun jika kita lihat, bagi wilayah yang agak 
jauh dengan pantai mereka lebih menggunakan bahasa Jawa. Untuk jember 
bagian utara, lebih di dominasi oleh mereka yang berbahasa Madura karena 
wilayah Jember Utara lebih dekat atau bersebelahan dengan Kabupaten 
Bondowo dan Situbondo yang sudah kita ketahui bersama bahwa kedua 
Kabupaten itu mayoritas berbahasa Madura. Sedang untuk Jember bagian 
Timur ini juga lebih didominasi oleh bahasa Madura.  
Karena keunikan bahasa yang itu mempengaruhi budaya dan budaya 
mempengaruhi cara pandang masyarakatnya maka dengan melakukan 
penelitian di wilayah jember akan bisa mendapatkan info yang lebih akurat 
dan terpercaya karena berkumpulnya dua bahasa dan dua budaya menjadi 
satu kesatuan. Karena banyak masyarakat yang berbahasa Madura juga fasih 
dalam berbahasa jawa. Begitu juga sebaliknya, orang yang sehari-harinya 
berbahasa jawa juga bisa dan mengerti akan bahasa Madura.  
Dengan cirinya khas yang istimewa inilah kemudian peneliti 
menentukan kajian mitos Kabotan Jeneng ini pada masyarakat Jember yang 
itu kami teliti dengan cara mengambil sampel pada setiap wilayah karena 
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tidak terlalu banyak orang yang mengalami penggantian nama. Sehingga 
dengan memperlu wilayah penelitian diharapkan nantinya akan lebih 
mendapatkan data yang sebanyak-banyaknya dan seluas-luasnya sehingga 
data semakin valid an objektif. Dan yang tidak kalah menarik adalah akankah 
dua budaya (Jawa dan Madura) dalam melihat mitos kabotan jeneng ini sama 
atau kah berbeda. Itulah yang akan kami bahas pada penelitian kali ini.   
 
B. Deskripsi Data Hasil Peneltian dan Pembahasan 
1. Pandangan Masyarakat Jember Terhadap Mitos Kabotan Jeneng 
Mitos atau sebuah kepercayaan terhadap suatu yang diluar nalar 
akal merupakan hal  yang sudah lama ada pada masyarakat Indonesia 
khususnya di pulau jawa. Dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
hampir mayoritas responden menyatakan dan memahami bahwa mereka 
tidak terlalu memikirkan apakah mengganti nama karena kabotan jeneng 
itu mitos atau tidak. Karena mereka beranggapan bahwa selama itu baik 
maka sah-sah saja untuk dilakukan dan diamalkan. Dengan kata lain 
bahwa walaupun mereka tidak tahu petunjuk (dalil baik dari Al Quran 
maupun al hadits) , mereka tetap mempunyai kepercayaan akan hal ini.  
Maka dari sini kita bisa mendapatkan informasi dan pengetahuan 
baru bahwa masyarakat tidak mau tahu apakah itu sebuah mitos, 
kepercayaan ataupun ajaran. Yang terpenting bagi mereka adalah 
bagaimana ikhtiyar dan usaha yang mereka lakukan itu – khususnya yang 
berkaitan dengan perubahan nama – menghasilkan sesutau hal sesuai 
dengan keinginan mereka. Tentunya adalah sebuah kebaikan yang 
diinginkan.  
Oleh karena itu, maka istilah atau pemahaman akan mitos atau 
bukan sementara mereka singkirkan jauh-jauh. Apakah tindakan itu benar 
atau tidak juga tidak masuk dalam pemahaman mereka. Inilah kemudian 
yang menjadi dasar bahwa ketika sesuatu itu  (seakan- akan) tidak ada 
dasarnya maka akan dengan mudah di cap sebagai sebuah mitos oleh 
kalangan Jawa (Pulau Jawa khususnya).   
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Namun dari sekian responden ada beberapa juga yang mengatakan 
bahwa penggantian nama karena kabotan merupakan ajaran yang pernah 
juga dilakukan dulu pada zaman nabi, tapi tidak ketahuai secara detail dan 
jelas kebenarannya dan bagaimana prosesnya. Setelah kami pelajari 
ternyata mereka yang sedikit paham akan fenomena perubahan nama ini 
adalah mereka yang memiliki latar belakang agama yang cukup kuat, 
diantara dari mereka adalah berlatar belakang santri. Sehingga pemahaman 
dan pengetahuan terhadap ilmu-ilmu agama, informasi-informasi agama, 
pengetahuan-pengetahuan agama sedikir lebih banyak dari pada mereka 
yang sama sekali tidak mengenyam pendidikan agama , khususnya 
pendidikan di pesantren.  
Maka kemudian dari judul yang kami angkat ini, dengan menitik 
beratkan pada bahwa istialh kabotan jeneng ( kemudian melakukan 
penggantian nama) kami fokuskan pada sebauh fenomena besar yang 
berada dalam masyarakat bahwa itu merupakan sebuah mitos yang 
berkembang dan masih ada hingga zaman yang modern saat ini. Apakah 
anggapan itu sudah benar, tentu tidak bisa kita jawab langsung . namun 
setelah melakukan wawancara dan observasi yanga mendalam kami 
menemukan bahwa masih berkembangnya mitos merubah nama itu pada 
masyarakat Jawa pada umumnya dan Jember secara khusus. Sehingga 
penamaa kabotan jeneng sebagai mitos masih revelan hingga saat ini.  
Selain itu, terdapat pula mereka (para responden) yang mengubah 
nama karena pengalaman-pengalaman sebelumnya yang dialami. Sehingga 
ketika pertama kali ada anak yang dirubah namanya oleh seorang tokoh 
agama agar sehat dan kemudian ternyata itu menjadi kenyataaa, maka 
ketika dia memmpunyai anak yang ke dua dan mengalami hal yang sama, 
maka tanpa berfikir panjang dia merubah nama anaknya tersebut. Jadi ini 
menjadi sisi yang berbeda. Karena tindkat keyakinannya lebih kuta dan 
lebih mendalam karena didasari oleh pengalaman.  
Namun, peneliti akan mengkaji secara mendalam lagi, apakah 
kepercayaan kabotan jeneng sebagai mitos merupakan hasil atau pilihan 
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final ? nah inilah yang akan peneliti bahas dalam penelitian kali ini dengan 




2. Sebab Dan Tujuan Perubahan Nama 
Ada banyak hal yang melatar belakangi masyarakat Jember 
mengganti namanya. Tentu bukan tanpa alasan dan keinginan. Beberapa 
hal yang menyebabkan perubahan nama diantaranya 
a) Sakit  
1. Khoirul Ghoful Menjadi Ainul Yaqin 
Ainul Yaqin warga Rambipuji dulu namanya adalah 
Khoirul Ghofur tapi karena terus menerus sakit (dengan 
kepercayaan terlau berat / salah namanya) maka akhirnya di rubah. 
Adapun orang yang pertama kali menyarankan merubah namanya 
itu  adalah seorang ustadz kemudian diganti namanya menjadi 
Ainul Yaqin dan yang membuat nama itu adalah seorang kiai. 
Tentu, ketika seorang ustadz atau kiai ( yang dalam tradisi kita 
mereka adalah orang yang faham akan ilmu-ilmu agama) merubah 
nama seseorang pasti ada dalil atau dasar kenapa nama harus 
diganti.  Harapan terbesar dengan diganti adalah agar beliau sehat 
dari penyakit yang selama ini diderita 
2. Tono Menjadi Thoyyib Maghfur 
Hal serupa juga di alami oleh Tono yang kemudian 
namanya di rubah menjadi Thayyib Maghfur (Yang baik 
Pengampunannya) . adapaun penyebab dirubahnya nama Tono 
menjadi Thoyyib Maghfur adalah karema Tono kecil sering sakit-
sakitan dan terkesan kurang baik karena si empunya nama waktu 
itu adalah anak yang cerdas. sehingga oleh seorang pemuka agama 
namanya diganti dengan harapan agar terhindar dan dijauhkan 
bahkan dihilangkan sakit yang selama kecil ia derita.  
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Dan benar, bahwa setelah adanya perubahan nama itu,  
perlahan tapi pasti penyakit yang beliau derita berangsur hilang 
hingga saat ini. Karena menurut beliau, nama adalah doa. Sehingga 
ada motivasi tersendiri dlaam diri beliau bahwa setelah namanya 
berubah beliau harus lebih sehat dari sebelumnya dengan harapan 
penyakitnya juga hilang. 
Ketika menyangkut tentang hal perubahan nama, beliau 
tidak terlalu tahu apakah ini mitos atau fakta. Karena belum pernah 
terlintas dalam benak beliau. Tapi ketika hal ini terjadi pada diri 
beliau, beliau sebenranya yakin bahwa merubah nama adalah salah 
satu bentuk ikhtiyar. Dan ketik ikhtiyar itu berhasil maka 
sebenarnya Tuhanlah yang mengijabahi, bukan semata-mata karena 
usahanya sendiri. Dari sini beliau leih condong bahwa merubah 
nama dengan tujuan kebaikan adalah sebuah fakta bukan sekedar 
mitos belaka 
3. Abdul Wahab dirubah menjadi Waras Slamet di ganti menjadi 
Mujib 
Sama hal dengan yang lain, Abdul Wahab diganti namanya 
karena sering sakit.  Kemudian ibunya berinisiatif untuk merubah 
namanya menjadi Waras Slamet dengan tujuan agar dia waras 
(sembuh) dari penyakit yang selama ini dideritanya. Dan slamet 
(selamat) dari segala musibah yang selama ini menimpanya. Dan 
benar bahwa, setelah nama belia diganti, ada perubahan nyata 
bahwa penyakit yang selama ini beliau derita perlahan dan 
berangsur pulih.  
4. Siti Thowilah Menjadi Uswatun Hasanah 
Beliau ini adalah saudara dari Thoyyibah yang namanya 
diganti karena lama tidak jalan. Berbeda dengan saudara tuanya, 
sang ibu merubah nama siti thowilah menjadi uswatun hasanah 
karena pengalam si ibu dengan anak pertama pertama. 
Siti thowilah diganti namanya karena sering sakit-sakitan 
dan tanpa berfikir panjang si ibu yang pernah mengalami merubah 
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nama anaknya, langsung merubah nama Siti Thowilah dengan 
harapan bisa segera terlepas dari sakit yang selama ini diderita. 
Karena meyakini bahwa si anak tidak kuat dengan namanya, atau 
kabotan jeneng. Kagirnya nama siti thowilah diganti menjadi 
Uswatun Hasanah.  
 
5.  Sti Sundari Menjadi Marwati 
Responden yang selanjutnya adalah Siti Sundari yang 
kemudian berubah namanya menjadi Marwati. Seperti hal nya pada 
bagia ini, Siti Sundari kecil selalu sakit-sakitan. Sehingga salah 
satu usaha dan ikhtiyar yang dicoba untuk menghilangkan penyakit 
itu adalah dengan merubah namanya. Adapun orang yang pertama 
kali menyarankan dia untuk merubah nama adalah Dukun bayi. 
Dan perubahan namanya ini terjadi saat selapanan, atau saat dia 
masih bayi.   
6. Marwasih menjadi Suratin 
Marwaih adalah salah satu warga desa Glundengan, 
Kecamatan Wuluhan, Jember yang mengalam perubahan 
dikarenakan sering sakit yang tak kunjung sembuh. Namanya 
sendiri terinspirasi dari nama seseorang wanita yang bernama 
Marwati yang cantik jelita. Sehigga orang tuanya memberinya 
nama Marwasih agar dia secantik Marwati. Namun, pada 
kenyataannya tidak demikian. Marwasih kecil ternyata terus 
mengalam sakit semasa kecil, sehingga neneknya berinisiatif untuk 
merubah namanya menjadi Suratin.  
7. Iwan Agus Santuso Menjadi Legiyadi Menjadi Adi Suyatno 
Berbeda dengan beberapa yang lain, nama Iwan Agus 
Santuso warga dusun Demangan, Kesilir, kecamatan Ambulu, 
Jember ini mengalami perubahan nama hingga dua kali 
dikarenakan penyakit asma yang ia derita tidak kunjung sembuh. 
Adapun proses perubahan namanya yang pertama terjadi saat 
selapan (umur bayi baru beberapa bulan) yakni dari Iwan di ganti 
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Legiyadi. Ikhtiyar merubah nama ini sebagai usaha agar si anak 
sehat dari penyakit asma. Namun kenyataannya, setelah perubahan 
nama itu sakit yang ia derita tetap saja tidak sembuh-sembuh. 
Namun akhirnya, ketika usianya menginjak umur 7 tahun, mbah 
Sibo berinisiatif lagi untuk merubah namanya. Dan nama yang 
dipilih saat itu adalah Adi Suyatno sebagi ganti dari nama 
Legiyadi.  Dan yang menarik adalah pengakuan ibu dari responden 
ini yang mengatakan bahwa penyakit anaknya ini bukan karena 
kabotan jeneng pada umumnya kepercayaan masyarakat, tapi 
ibunya berpendapat karena saat lahir si anak keluar dalam posisi 
tengkurap. Nah dia berkeyakinan bahwa si anak kemasukan air 
ketuban sehingga menyebabkan sesak pada dada.  
8. Novaliano Wahyunindiyan menjadi Haqi Lutfian 
Beliau adalah warga Krajan – Dukuh Dempok – Wuluhan – 
Jember yang mengalami perubahan nama namun Sedikit berbeda 
dengan yang lain, walaupun penyebabnya sama-sama sakit. Namun 
sakit yang beliau derita adalah sakit pada pusar (jawa; udel) yang 
tidak kunjung sembuh. Ia ini adalah anak adopsi, sehingga saat 
orang tua angkatnya mejelaskan bahwa perubahan nama itu bukan 
didasarkan pada penyakitnya tapi karena dia adalah anak angkat 
sehingga orang tau angkatnya ingin memberinya nama yang baru, 
maka namanya dirubah menjadi Haqi Lutfian dengan harapan agar 
mendapatkan kemurahan dan kesembuhan. Sebagai ikhtiyar dan 
jalan keluar dari penyakit yang selama ini diderita oleh anaknya.  
9. Suyadi menjadi Surip 
Beliau adalah warga desa Purwojati – Dukuh Dempok – 
Wuluhan – Jember yang mengalami perubahan dikarenakan sakit 
yang sering ia derita karena daya tahan tubuh yang lemah sehingga 
sering kali ia terjangkiti berbagai penyakit. Orang yang pertama 
kali berinisiatif merubah namanya adalah ibu kandungnya sendiri. 
Dan ternyata memang bahwa si ibu sering mengganti nama anak-
anak kecil sekitar situ karena tidak cocok atau istilah lainnya 
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kabotan jeneng. Namun pembuatan dan perubahan nama yang ia 
lakukan tidak asal-asalan. Beliau menggunakan perhitungan 
semacam primbon jawa. Itu pula yang dilakukan kepada adanya 
yang terus sakit sehingga diganti menjadi Surip, dengan harapan 
agar terhindar dari penyakit dan selalu diberi kesembuhan 
 
b) Lama Tidak bisa berjalan 
1. Muawanah Menjadi Thoyyibah 
Beliau ini termasuk orang yang mengalami perubahan 
nama karena sulit atau lama tidak berjalan (waktu kecil). Adapun 
orang yang pertama kali menyarankan untuk ganti nama adalah 
seseorang yang tidak beliau kenal. Seorang laki-laki, berbadan 
besar, memaki baju putih, yang waktu itu tidak sengaja lewat di 
depan rumahnya. Kemudain orang tersebut menganjurkan agar dia 
ganti nama dengan alas an karena namanya terlalu berat. Akhirya 
diganti atau dirubah menjadi Toyiibah. Adapun prosesnya adalah 
dengan membuat makanan berupa jenang yang kemudian 
dibagikan kepada orang yang lewat di depan rumah (tidak 
diundang sebagaimana adat yang ada). Dengan tujuan agar bisa 
cepat jalan. Dan ternyata ikhtiyar ini membuahkan hasil dengan 
fakta bahwa ia bisa berjalan dalam waktu yang tidak lama setelah 
perubahan nama itu.  
 
c) Pemarah 
1. Muhammad Akbar Guntur Prayoga menjadi Prayoga Maulana 
Diantara penyebab pergantian atau perubahan nama yang 
ada dalam masyarakat Jember salah satunya juga disebabkan 
karena terlalu sangat pemarahnya si anak. Muhammad Akbar 
Guntur Maulana warga Dusun Purwojati-Dukuh Dempok- 
Wuluhan – Jember yang karena kenakalannya yang diluar batas 
sehingga namanya diganti menjadi Prayoga Maulana. Ibunya 
menceritakan bahwa si anak adalah anak yang sangat pemarah. 
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Jadi jika sudah marah tidak bisa di kontrol, bahkan orang taunya 
pun sudah tidak sanggup lagi meredam emosinya saat marah.  
Sehingga kemudian saat menginjak umur 6 tahun ada sesorang 
yang menyarakan untuk sowan kepada kiai Jazuli. Dan beliau 
menyarankan untuk membuang nama “Akbar Guntur” sehingga 
jadilah namanya Prayoga Maulana.  
d) Malu  
1. Waras Slamet menjadi Mujib 
Beliau termasuk orang yang melakuka perubahan nama 
hingga dua kali. Untuk kali ini, beliau merubah nama saat 
memasuki bangku SD. Alasan terbesar dirubahnya nama beliau 
dari Waras Slamet menjadi Mujib adalah rasa malu dan kuran 
percaya diri (Kurang PD). Karena nama itu dirasa sangat ndeso 
sekali. Sehingga kemudian karena alasa itulah namnya di ganti 
menjadi Mujib, hingga saat ini. 
 
e) Pindah Tempat 
1. Mintarti Menjadi Ifa 
Beliau ini termasuk orang yang namanya dirubah karena 
alas an yang sedikit berbeda dengan orang pada umumnya. Yakni 
ketika ia pindah rumah ke rumah suaminya di daerah Semboro, 
Jember. Orang yang merubah namanya adalah ibu ny sendiri. Sang 
ibu berkeinginan agar pada waktu saat anaknya menikah (umur 15) 
dan kemudian pindah tempat tinggal, beliau ingin anaknya betah di 
tenpat yang baru dan agar si anak cocok dan betak tinggal di sana. 
Sehingga, dengan megamati lingkungan dan kebiasaan sekitar 
beliaupun merubah nama anaknya dengan tujuan tersebut.  
 
f) Karena Mondok 
1. Samutri Menjadi Nur Imamah 
Berbeda dengan beberapa fakta yang kami temukan 
dilapangan, fakta yang satu ini cukup unik. Orang yang kami temui 
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ini masa kecilnya bernama Samutri. Namun kemudian ketika umur 
7 tahun namanya di ganti. Nama Samutri diganti menjadi Nur 
Imamah karena alas an nama Samutri terlalu jawa sedang saat itu 
dia akan dipondokkan. Jadi, agar sesuai dengan tradisi pondok 
(yang identic dengan Islam) maka namanya diganti. Dengan 
harapan agar lancer dalam menuntut ilmu serta betah tinggal di 
pondok pesantren.  
 
g) Menikah 
1. Nur Imamah menjadi Umi Imamah 
Nur imamah ini adalah nama kedua (setelah berubah) dari 
Samutri. Artinya Samutri mengalami pergantian atau perubahan 
nama sebanayk dua kali. Yang pertama karena akan mondok. 
Sedang perubahan yang kedua ini disebabkan karena factor 
pernikahan. Keluarga beranggapan bahwa, dengan ikhtiyar 
merubah nama ini mereka berharap agar si empunya nama bisa 
menjalani kehidupa rumah tangga dengan rukun dan harmonis 
serta mampu menjadi ibu rumah tangga yang baik dan beratnggung 
jawab kepada keluarganya. Adapun pada pergantian kali ini, orang 
yang menganjurkan untuk merubah namanya ada petugas 
(penghulu) nikah waktu itu.  
2. Miskin Menjadi Solikin 
Seperti hal nya responden yang pertama, Miskin juga 
berganti nama karena pernikahan. Secara data asli ( baik KTP atau 
KK) namanya tidak berubah. Tapi agar lebih pantas saat ijab qobul 
nikah dan lebih pas, maka namanya di ganti dengan Solikin. 
Dipilihnya nama solikin agar ejaan terakhir tidak merubah nama 
panggilannya, yakni sama-sama dipanggil Kin.  
h) Menunaikan Ibadah Haji 
1. Marwati Menjadi Siti Fatimah. 
Entah ini sebuah budaya atau apa, tapi yang jelas kebiasaan 
ini sudah banyak terjadi di Indonesia pada umumnya, tak terkecuali 
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di kabupaten Jember. Dimana seseorang yang baru pulang Haji 
biasanya merubah atau mengganti namanya. Salah satu yang 
mengalami kejadian seperti ini adalah Marwati, warga Kecamatan 
Wuluhan Kabupaten Jember. Sebenarnya Marwati ini juga 
merupakan nama gentian dari Siti Sundari karena sakit-sakitan. 
Sedangkan pada bagian ini, Marwati mengalami perubahan nama 
lagi saat beliau melaksanakan Ibadah Haji, yang berubah nama 
menjadi Siti Fatimah. Jelas sekali perbedaannya. Kemungkinan 
besar adalah agar nama orang yang pulang haji itu lebih Islami dan 
lebih “pantas” .dengan tujuan agar mendapatkan kehidupan yang 
lebih baik dari kehidupan-kehidupan sebelumnya.  
 
i) Rewel atau Nangisan 
1. Putri Nasila Dita Aprilia menjadi Puput  Nur Aini 
Sedikit berbeda dengan beberapa temuan yang ada, salah 
satu responden yang namanya berubah adalah Putri Nasila Dita 
Aprilia. Adapun penyebab namanya diganti adalah karena ia terlalu 
rewel atau nangisan walaupun ada punya sisi nakalnya. Karena 
melihat hal ini Pak Shoim (salah satu tokoh desa) menyaranka 
kepada orang tunya untuk merubah namanya agar sembuh dari 
rewel atau nangisan. Dipilihnya nama Puput Nur Aini agar 
mengurangi atau bahkan menghilangkan sifat rewelnya. Si ibu 
berpendapat bahwa hal semacam ini bukan mitos, tapi sebuah 
kepercayaan karena jika tidak melakukan hal itu, maka akan terus 
rewel .   
2. Ahmad Habibi Wafiq Najrul Umam Menjadi M. Yusuf  Habibi 
Responden yang kedua yang mengalami perubahan nama 
karena Rewel adalah Ahmad Habibi Wafiq Najrul Umam. Selain 
karena Rewel namanya dianggap terlalu panjang sehingga 
membuat si anak selalu rewel. Orang yang merubah namanya 
adalah ayahnya sendiri berdasarkan pengetahuan atas perintah 
agama untuk menami anak dengan nama yang bagus. Dari sinilah 
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kemudian ayahnya yakin untuk merubah nama. Akhhirnya 
dipilihlah nama M. Yusuf Habibi dengan tujuan agar si anak sesuai 
dengan namanya yang lembut dan sayang.   
3. Riyadi menjadi Mulyadi 
Responden ketiga yang merubah namanya dengan alasan 
rewel adalah Riyadi. Sebagaimana penuturan dan penjelasan orang 
tuanya, Riyadi Adalah anak yang sangat rewel dan sering sekali 
menangis bahkan ketakutan. Hal ini ia alami mulai sejak lahir 
hingga ia masuk SD atau pada umur 8 tahun. Sehingga pada 
akhirnya, ayahnya sendiri lah berinisiatif untuk merubah nama 
ankanya dengan melihat dan melakukan pertimbangan yang 
matang bahkan dengan menggunakan hitung-hitungan jawa yang ia 
pahami. Melalui proses inilah namanya diganti menjadi Mulyadi 
dengan harapan agak dia tidak rewel dan tidak sering nangis lagi.   
j) Masalah Berat Badan 
1. Nafisa Najwa Lubna Menjadi Tahta Al Fina 
Berbeda dengan beberapa kejadian yang lain, fenomena 
pergantian nama yang satu ini karena masalah berat badan. Hal ini 
dialami oleh Nafisa Najwa Lubna yang pada saat lahir hingga 
umur 3 bulan berat badannya normal bahkan bisa dikatakn sangat 
sehat. Namun, setelah memasuki bulan ke 4 berat badan si bayi 
terlihat tidak normal dan terlihat sangat berubah drastis ketika 
memasuki umur 8 bulan. Akhirnya namanya di ganti menjadi 
Tahta Al Fina. Dengan harapan agar berat badan si anak kembali 
normal sebagaimana anak-anak seusianya. Namun ternyata, tidak 
hanya itu tapi si ibu menginginkan agar si anak ingat dan paham 
sejarah tentang Gus Miek Kediri yang juga mengalami hal yang 
sama dengan apa yang dialami oleh si anak.   
  
k) Salah Ejaan 
1. Imam Ghazali alkhusyairi menjadi al Qusyairi 
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Selanjutnya adalah Imam Ghazali alkhusairi yang dirubah 
namanya menjadi Imam Ghazali al Qusyairi. Dari yang awal nya 
“K” menjadi “Q”. Sebab adanya perubahan nama ini adalah 
karena secara ejaan bahasa Arab ke bahasa Indoensia kurang tepat 
(salah), sehingga bisa mempengaruhi makna atau arti, dan 
ditemukan ketika menggunakan “K” maka berarti salah dan 
kurang baik. Jadi, temuan ini berbeda dengan beberapa temuan 
sebelumnya.  
Karena perubahan namanya ketika mash kecil maka beliau 
meganggap biasa-biasa saja. Namun ternyata ada masalah setelah 
namanya di rubah yakni sulit dalam pengurusan kependudukan 
(identitas penduduk, baik KK atau KTP), Tapi beliau merasa 
senang karena namanya sudah sesuai dengan makna yang 
diinginkan 
l) Terkesan Seperti Nama Madura 
1. Qomaruddin Menjadi Qomarul Huda 
Sedikit berbeda dengan responden yang lain, temuan atas 
responden yang satu tergolong unik. Qomaruddin adalah nama 
aslinya. Dengan panggilan Din. Namun ternyata panggilan Din itu 
menurut dia dan orang sekitar adalah panggilan yang identik 
dengan panggilan orang Madura. Karena inilah akhirnya namanya 
diganti dengan Qomarul Huda oleh seorang pengasuh Pondok 
Pesantren. Dengan Harapan agar mendapatkan petunjuk.  
m) Lembek ( Kurang Cekatan ) 
1. M. Roni menjadi M. Nurullah  
Berbeda dengan beberapa responden yang ada, responden 
yang satu ini berubah namanya karena dia terlalu lembek atau 
bahasa hari dengan lebih dikenal dengan istilah lemot. Hal ini 
dijelaskan oleh orang tua si anak. Karena si ayah mengharapkan 
agar si anak tidak lembek. Bisa cepat dan tangkas dalam 
melakukan segala aktivitas. Perubahan ini juga karena desakan 




3. Ketercapaian dari Penggantian Nama 
a. Yang Disebabkan Sakit 
Dari pengamatan melalui interview dan kajian yang 
mendalam, peneliti menemukan tentang apa yang terjadi atas mitos 
kabotan jeneng pada masyarakat Jember. Dimana, lebih banyak dari 
mereka merubah nama dengan dalih karena namany terlalu berat 
dengan indikasi si anak terus-terusan sakit yang tak berkesudahan. 
Untuk permasalahan ini, hamper atau mayoritas responden yang 
merubah nama dengan keyakinan karena kabotan jeneng mendapatkan 
hasil yang positif dan memuaskan. Yakni, keinginan agar si anak 
sembuh dari sakit itu tercapai, walaupun tidak serta merta langsung 
sembuh. Tapi semua melalui proses dan waktu. Sehingga dengan 
adanya fakta ini kebanyakan dari mereka percaya bahwa mitos 
kabotan jeneng ini masih relevan dan terbukti nyata. Namun, ketika 
berkiatan apakah ini mitos atau bukan, setiap responden memiliki 
pandangan dan pendapat yang berbeda. Ada yang meyakni dengan 
mantap bahwa ini adalah mitos atau bahkan kepecrcayaan masyarakat 
yang sudah di ajarkan secara turun temurun dari nenek moyang 
mereka. 
Ada pula yang menganggap ini hanya sebuah ikhtiyar dan 
usaha manusia dengan apa yang mereka alami sedangkan apakah 
inhtiyar itu berhasil atau tidak, mereka hanya bisa melihat kenyataan 
yang ada. Jadi pada kasus ini mereka masih ragu, apakah benar atau 
salah. Apakah ada mitos atau tidak ada. 
Pada sisi lain ternyata ada dari mereka yang sudah sedikit 
memahami adanya anjuran atau tuntunan untuk merubah nama yang 
dijarkan oleh agama mereka. Akan tetapi, bagaimana bentuk dan cara 
penggantiannya mereka tidak tahu, yang penting ada. Dan itu sah-sah 
saja menurut mereka.  
b. Lama Tidak Bisa Jalan 
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Untuk masalah ini , responden yang namanya dirubah dengan 
harapan agar segera bisa berjalan ternyata tercapai. Sehingga setelah 
adanya proses pergantian nama itu, responden sudah mulai bisa 
berjalan. Dan keyakinan awal kenapa lambat dalam berjalan adalah 
karena kabotan jeneng, namanya terlalu berat sehingga menghambat 
proses yang lain termasuk berjalan. 
c. Pemarah 
Pemarah adalah sifat yang paling harus dihindari. Oleh karena 
ketika mendapati seorang anak yang wataknya keras atau pemarah 
maka orang tua akan kesulitan dalam mendidiknya. Ada beberapa 
responden yang mengalami perubahan nama dengan alasan karena 
pemarah. Adapun harapan dari orang tua yang merubah anaknya itu 
adalah agar si anak lebih bisa mengkontrol emosi dan bisa lebih sabar 
lagi. Dan ternyata, hamper semua responden yang melakukan 
perubahan nama pada anaknya yang nakal menemukan bahwa sangat 
terjadi perubahan yang signifikan dimana si anak berunbah menjadi 
anak yang penurut, mudah di atur dan yang penting dia tidak lagi 
menjadi anak yang pemarah.  
d. Malu 
Malu yang dimaksud bukan pemalu. Tapi malu karena namanya 
terkesan seperti nama orang desa. Adapun tujuan besarnya adalah agar 
anak ini tidak minder dalam bergaul dan berinteraksi dengan teman 
yang lain. Karena terkadang sesekali ia menjadi objek bully karena 
namanya. Sehingga anak ini tidak PD (Percaya Diri). Maka untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri itulah kemudian si orang tua merubah 
nama anaknya dengan nama seperti nama anak-anak zaman sekarang.  
Faktanya setelah perubahan itu, si anak lebih berani dan lebih 
percya diri dalam berinteraksi dan bergaul teman yang lain. Inilah 
nilai positif dari perubahan nama itu yang faktanya seseorang mampu 
menemukan jatidirinya ketika nama yang ia sandang sesuai dengan 
keinginannya.  
e. Pindah Temmpat Tinggal 
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Faktor lain seseorang merubah nama adalah karena ia pindah 
tempat tinggal atau karena berkeluarga dengan harapan agar di tempat 
yang baru itu ia bisa betah dan kerasan. Dan ini yang dilakukan oleh 
salah satu responden dengan merubah nama nya menjadi Ifa. Dan 
harapan yang dia inginkan selama ini tidak ada hambatan. Artinya 
keinginan dia berumah tangga dengan damai dan betah selama 
menempati rumah dan tinggal di tempat yang baru 
f. Mondok 
Sebenarnya tidak ada alasan yang wajib bahwa ketika mondok harus 
merubah nama dengan beranggapan bahwa karena pondok adalah 
lembaga Islam, maka nama harus juga Islam. Itu tidak harus. Namun 
yang terjadi pada salah satu responden ini termasuk unik, karena 
alasan itu ia merubah namanya menjadi nama yang Islami. Tentu tidak 
ada dampak apapun. Hanya penyesuaian saja. Dan dampak yang lebih 
terlihat adalah dia menjadi labih yakin dan lebih percaya diri untuk 
terus mengenyam pendidikan di Pondok Pesantren. 
g. Menikah 
Faktor menikah menjadi salah satu sebab bahwa merubah nama 
adalah sebuah kepercayaan agar selama mengarungi bahtera rumah 
tangga kehidupannya sakinah dan harmonis. Inilah yang dilakukan 
oleh salah satu responden yang kami temui. Bahwa keinginan untuk 
menjadi Ibu rumah tangga yang baik ia merubah namanya. Apakah itu 
benar atau tidak namun pada kenyataanya selama ia menjadi ibu dan 
mengurus keluarga, ia merasa bahwa rumah tangganya adem-adem saj 
artinya sakinah. Nah inilah yang ia harapkan hingga iapun rela dengan 
merubah nama. 
h. Menunaikan Haji 
Factor ini sebenarnya juga banyak dilakukan oleh kalangan 
masyarakat Indonesia, khususnya di Kabupaten Jember yang nama 
mereka dianggap bukan nama Islam. Sehingga pada akhirnya, ketika 
diantara mereka menunaikan ibadah haji maka nama mereka otomatis 
berubah ketika mereka pulang. Adalah seorang Syekh di Makkah sana 
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yang merubah nama mereka. Tentu , selain berubah dari sisi nama, 
panggilan merekapun berubah menjadi “Umik” bagi yang perempuan. 
Dan “Abah” bagi yang laki-laki. Entah siapa yang memulai tradisi 
panggilan ini. Toh antara Ibu dan bapak secara subtansi juga sama.  
i. Rewel / Sering Nangis 
Salah satu diantara penyebab terbanyak pergantian nama yang 
sering terjadi adalah karena si anak rewel/ sering nangis atau nakal. 
Hal ini dialami oleh beberapa responden yang namanya diganti karena 
terlalu rewel, sering nangis ataupun terlalu nakal. Adapun harapan 
orang tua adalah agar si anak tidak lagi rewel atau tidak nakal. Dan 
pada kenyataannya setelah perubahan nama itu terlihat perubahan 
yang signifikan bahwa si anak berangsur-angsur mulai berkurang 
rewel/ nangis atau kenakalannya. Sehingga, beberapa orang tua 
memang meyakini merubah nama adalah menjadi salah satu solusi 
untuk mengatasi anak yang terlalu rewel dan terlalu nakal. 
j. Masalah Berat Badan 
Kejadian ini termasuk kejadian yang unik. Karena pada awal 
kelahirannya berat badan si anak masih dalam keadaan normal, namun 
setelah memasuki bulan ke 3 terlihat sesuai yang tidak biasa. akhirnya 
pada bulan ke delapan orang tua memutuskan untuk merubah nama si 
anak dengan harapan agar berat badannya normal. Hal ini diyakini 
karena nama si anak terlalu berat dan dia tidak kuat untuk 
memakainya dan juga terlalu panjang. Akhirnya, setelah perubahan 
itu, perlahan tapi pasti berat badan si anak kembali normal.  
k. Salah Ejaan 
Sebenarnya kejadian ini jika kita telusuri lebih mendalam pasti 
banyak yang mengalaminya. Yakni salah ejaan yang tidak sesuai 
dengan ejaan bahasa atau huruf arab. Ini lah yang menimpa salah satu 
responden, dimana, seseorang menyarankan merubah salah satu abjad 
atau huruf pada namanya karena di tengarai salah ejaan. Akhirnya 
namanya dirubah. Dan hasil perubahan itu, ia mengalami kesulitan 
terutama ketika harus mengurus KTP, KK atau SIM.  
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l. Ada Kesan Bahasa Madura 
Bahasa adalah symbol. Itulah mungkin yang ada dalam fikiran 
salah satu responden yang mengalami perubahan nama ini. Nama 
“Din” dianggap sebagai panggilan nama yang identic dengan nama 
Madura. Oleh karena itu, ia merubah namanya itu. Karena hanya 
karena sebuah kesan itu sehingga tidak ada tujuan yang lebih 
menonjol kecuali dia hanya lebih yakin dan percaya diri dengan 
pemberian nama yang baru.  
m. Lemberk / kurang cekatan.  
Anak yang kurang gesit atau kurang cekatan (terlalu lembek/ 
lemot) dalam banyak hal dianggap sesuatu yang tidak wajar oleh 
sebagian orang. Karena factor inilah, ada responden yang merubah 
nama anaknya yang lembek itu dengan maksud dan tujuan agar si 
anak berubah lebih cekatan. Dan hal ini terbukti bahwa sikap si anak 
yang dulunya lembek berubah lebih cekatan dan responsive terhadap 
lingkungan sekitar. Sehingga ia meyakini bahwa hal ini karena selama 
ini namanya terlalu berat sehingga tidak sesuai dengan si empunya 
nama.  
4. Mitos kabotan jeneng dalam pandangan Hadits Nabi 
Dengan melihat beberapa data yang telah kami teliti dan kami 
telusuri dari beberapa responden yang terkait dengan tema, maka kami 
menemukan bahwa hokum atau adat penggantian nama dengan 
kepercayaan karena kabotan jeneng masih berlaku dalam masyarakat 
Jember yang notabene suatu wilayah yang terdiri dari dua suku yakni Jawa 
dan Madura. Namun, baik suku Jawa atau Suku Madura kedua-duanya 
meyakini bahwa kabotan jeneng yang menimpa mereka atau anak mereka 
adalah benar adanya.  
Dengan maksud dan tujuan yang baik, mereka berinisiatif untuk 
merubah nama mereka atau anak mereka agar supaya lebih baik dari 
sebelumnya. Yang sebelumnya sakit supaya sehat. Yang sebelumnya 
rewel agar tidak rewel. Yang sebelumnya naka agar sembuh dari nakalnya. 
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Yang awalnya pemarah agar menjadi orang yang sabar dan lain 
sebagainya. 
Oleh karena itu, jika melihat fenomena perubahan yan ada pada 
masyarakat Jember ini kita mendapati bahwa mereka merubah nama 
dengan tujuan yang baik dan untuk maksud yang baik pula. Lalu 
kemudian, bagaimana fenomena ini jika kita lihat dari kacamata hadits 
Nabi Muhammad SAW? 
Nabi Muhammad SAW adalah Rosul pilihan yang dengan ajaran-
ajarannya orang yang pemarah menjadi sabar. Yang dulunya benci 
menjadi cinta. Yang dulunya penakut menjadi pemberani. Yang dulunya 
tidak bisa menjadi mengerti. Intinya adalah, Nabi Muhammad adalah nabi 
perubahan, nabi yang merubah dari negative menjadi positif. Dari yang 
salah menjadi benar. Dari tersesat menjadi terarah. Dari yang bathil 
kepada yang haq.  
Dari ajarn-ajaran beliau inilah kemudian kita bisa mengambil 
berbagai macam ilmu dan pelajaran. Karena beliau telah meninggalkan 
bagi kita dua hal sebagai pedoman hidup kita selama di dunia ini, yakni Al 
Qur’an dan al Hadits.  
Melihat kepada tema besar kali ini tentang kabotan jeneng, 
bagaimana hadits nabi dalam memandang mitos kabotan jeneng pada 
masyarakat Jember? 
Dalam kajian teori yang telah peneliti paparkan pada bab 2, 
sebenarnya suda ada beberapa penjelasan mengenai mitos kabotan jeneng 
ini. Berikut ini akan kami paparkan beberapa hal yang berkaitan dengan 
mitos kabotan jeneng perubahan nama pada masyarakat Jember. 
Ada beberapa hadits yang berhubungan tentang perubahan nama.  




“Sesungguhnya kelak pada hari kiamat kalian akan dipanggil dengan 
nama kalian dan nama bapak-bapak kalian. Karenanya, maka bagusilah 
nama kalian” (H.R. Abu Dawud)  
Dalam riwayat lain, Rasulullah saw juga pernah mengganti nama 
salah seorang sahabatnya yang bernama Hazn (kesusahan) diganti dengan 
nama Sahl (kelapangan). Namun ia menolak pergantian nama tersebut. 
Setelah penolakan itu anak-anaknya selalu tertimpa kesusahan. 
ع ُتْسَلَج " :لَاق َةَب ْ يَش ِنْب ِْيرَبُج ِنْب ِديَِمْلحا ِدْبَع ْن ََ ِبَّيَسُمْلا ِنْب ِديِعَس َلَِإ
 ؟َكُْسما اَم :لاَق َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص ِِّبَّنلا ىَلَع َمِدَق انًْزَح ُه َّدَج َّنَأ ِنَِث َّدَحَف
 ُنْبا لَاق .بَِأ ِهِيناََّسم ااْسما ٍ ِّيرَُغبِ َنًَأ اَم :لَاق ،ٌلْهَس َتَْنأ لَب :لَاق ،ٌنْزَح ي ِْسما :لَاق 
 ُدْع َب َُةنوُُزْلحا اَنيِف ْتَلَاز اَمَف :ِبَّيَسُمْلا 
“Dari ‘Abd al-Hamid bin Jubair bin Syaibah, ia berkata: Aku 
duduk bersama Sa’idbin al-Musayyab kemudian ia menceritakan 
kepadaku bahwa kakeknya pernah menghadap Nabi saw. Lantas Nabi 
bertanya: Siapa namamu? Ia-pun menjawab: Namaku Hazn. Nabi-pun 
berkata, tetapi kamu adalah Sahl. Ia (kakeknya) lalu berkata: Aku tidak 
akan merubah nama yang telah diberikan oleh bapakku. Lantas Ibnu al-
Musayyab berujar: Setelah itu kesusahan selalu menimpa kami”. (H.R. al-
Bukhari) 
Dua hadit di atas mengisyaratkan bahwa nama begitu penting bagi 
siapapun. Karena baiknya nama sejalan dengan doa. Nama yang baik 
merupakan doa yang baik pula. Maka kita bisa mengambil kesimpulan 
bahwa jika ada nama yang kuran baik maka boleh untuk merubahnya 
dengan yang baik. 
Lalu bagaimana batasan-batasan perubahan nama itu boleh 
dilakukan. Bagi siapapun yang yang melakukan perubahan nama 
setidaknya memperhatikan 4 hal berikut ini;  
1. Menghindari Konotasi Makna Yang Buruk 
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Imam Abu Dawud meriwayatkan dari Usamah bin Akhdari: 
 َفَّ نلا في َناَك ُمَرْصَأ َُهل ُلاَق ُي الاُجَر َّنإا ِر ِذَّل ْو ََتأ َني َِّللَّا َلوُسَر ا َص ِهْيَلَع ُالله ىَّل
 َلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلاَق َف ،َمَّلَسَو ِهْي  َسَو :َمَّل« َم؟َكُْسما ا »:َلَاق  َأ ،ُمَرْصَأ َنً
 :َلَاق« ُةَعْرُز َتَْنأ ْلَب» 
“Sesungguhnya seorang lelaki yang dipanggil Ashram berada bersama 
rombongan yang mendatangi Rasulullah saw. Maka, Rasulullah saw 
bertanya, “Siapa namamu?” Dia menjawab, “Aku Ashram.” Beliau 
bersabda, “Tidak, engkau adalah Zur’ah.” (HR Abu Dawud)74 
Ashram artinya adalah orang yang memutus. Nabi saw mengganti 
nama Ashram karena mengandung arti terputusnya kebaikan dan 
keberkahan. Beliau menggantinya dengan Zur’ah yang berarti 
tanaman. Kata tanaman mengandung harapan baik yang 
menumbuhkan optimisme. 
 
2. Menghindari Kesan Kesalahan Aqidah 
 َمَِلف ،ُمُْكْلحا ِهَْيِلإَو ،ُمَكَْلحا َوُه ََّللَّا َّنِإ ُت َنىْك َبََأ  ِمَكَْلحا ؟ 
“Sesungguhnya Allah adalah Hakam (Sang Pengadil), dan hanya 
kepada-Nya sebuah keputusan. Lalu, mengapa engkau dipanggil Abu 
al-Hakam (Ayahnta Sang Pengadil)?” 
Ini mengindikasikan bahwa nama al hakam itu seakan-akan menyamai 
atau bahkan melebihi Allah SWT. Maka nama itu dilarang oleh nabi. 
3. Menghindari kesan Takabbur 
Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah: 
                                                          
74 Abu Dawud, Sulaiman bin al-As’ats, op.cit., Vol.4, hlm. 288 No. Hadis: 4954 
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 ُالله ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر اَها َّمَسَف ،اَهَسْف َن يَِّكز ُت :َليِقَف ،َةَّر َب اَهُْسما َناَك َبَن ْيَز َّنَأ
 َبَن ْيَز َمَّلَسَو ِهْيَلَع 
“berkata: Dia menganggap dirinya suci. Maka, Rasulullah saw 
Sesungguhnya Zainab bernama Barrah (wanita yang ahli kebaikan). 
Lalu, ada yang memberi nama Zainab untuknya.” 
 Dari dari hadits ini kita bisa mengambil rambu-rambu bahwa nama 
yang baik itu penting tapi jangan sampai pemberian nama itu malah 
mengakibatka seseorang itu menjadi sombong. Maka harus dihindari. 
Jadi selama itu tidak ada niatan sombong maka sah-sah saja, apalagi 
nama itu memang harus baik. 
4. Menghindari Potensi Tasya’um 
Selain Zainab binti Jahsy, Rasulullah juga mengubah nama 
Barrah binti al-Haris menjadi Juwairiyah. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas: 
 اَهَْسما َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلوُسَر َلَّوَحَف ُةَّر َب اَهُْسما َُةِيرْيَوُج ْتَناَك
 َةَّر َب ِدْنِع ْنِم ََجرَخ :َلاَق ُي ْنَأ َُهرْكَي َناََكو ،ََةِيرْيَوُج 
“Juwairiyah (binti al-Harits) bernama Barrah. Maka, Rasulullah saw 
mengubah namanya menjadi Juwairiyah. Beliau tidak ingin ada orang 
yang mengatakan: Nabi keluar dari sisi Barrah (wanita yang ahli 
kebaikan).” 
Ke empat hal ini hendaklah diperhatikan oleh siapapun yang 
hendak merubah nama agar tujuan yang baik tidak salah jalan sehingga 
akan sesuai dengan tuntunan Nabi Muhammad SAW.  
Melihat data dari beberapa responden yang telat kami teliti, 
setidaknya tersirat dalam niat mereka bahwa apa yang mereka lakukan 
dengan merubah nama itu semata-mata untuk kebaiakn dirinya dan 
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anaknya. Walau kemungkinan sedikit masih ada hal-hal yang perlu 










Pada data sementara dari penelitian yang kami lakukan ini tentang 
Kabotan Jeneng Mitos Perubahan Nama Pada Masyarakat Jember telah 
menemukan beberapa hal diantaranya bahwa ada ada 9 nama yang 
berubah dikarenakan sakit diantaranya Ainul Yaqin, Thoyyib Maghfur, 
Waras Slamet, Uswatun Hasanah, Marwati, Suratin, Adi Suyatno, Haqi 
Lutfian an Surip. Adapaun yang berubah nama karena lama tidak bisa 
jalan ada satu orang yaitu Thoyyibah. Sedang yang dirubah karena sifat 
pemarah adalah Prayoga Maulana. Untuk yang berubah namanya karena 
malu adalah Mujib.  
Untuk mereka yang mengubah namanya karena pindah tempat 
tinggal adalah Ifa. Hampir sama dengan ifa , adalah karena mondok ada 
Nur Imamah. Sedangkan yang berubah namanya karena menikah adalah 
Umi Imamah dan Solikin.  
Untuk yang merubah namanya karena Haji ada satu orang yaitu Siti 
Fatimah. Sedang karena sebab rewel, nangis atau nakal ada tiga orang 
yaitu Puput Nur Aini, M. Yusuf Habibi, Mulyadi. Ada juga yang merubah 
nama karena berat badan yakni Tahta al Fina.  
Hanya karena salah ejaan juga ada yang dirubaj namanya yakni al 
Qusyairi. Ada juga karena terkesan ada bahasa Madura kemudian diganti 
namnya yakni Qomarul Huda. dan data terakhir yang kami dapatkan 
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adalah perubahan nama karena terlalu lembek/ kurang cekatan yakni M. 
Nurullah.  
Setidaknya peneliti menemukan ada banyak hal yang mendasari 
masyarakat Jember merubah nama mereka sesuai dengan sebab yang 
mereka alami. Namun titik tekan pada penelitian ini adalah ingin 
mengarahkan bahwa perubahan nama itu sah-sah saja selama perubahan 
itu di dasari oleh niat yang baik dan untuk tujuan yang baik.  
Karena sebagaimana beberapa hadits yang telah peneliti jelaskan 
bahwa ada koridor-koridor atau batasan-batasan yang tidak boleh di 
langgar  
b. Saran dan Kritik 
Tidak ada sesuatu yang sempurna di dunia ini termasuk juga 
penelitian yang telah kami lakukan ini maka untuk lebih meningkatkan 
ilmu pengetahuan sangat dibutuhkan sekali saran dan kritik dari siapapun 
yang membaca penelitian ini sebagai bentuk tanggung jawab keilmuan dan 
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